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PEDOMAN TRANSLITERASI
Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.
Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

\ g
. < \ ¢ S22
bersama (SKB) Mentri/Aga an Me endidikan dan Kebudayaan R.I.,

\y / -~
masing-masing Nomﬁ‘r?? Tahun 1987 dan No.
B\ 2
N

-
‘

mengadopsi “Pedomana TranslitXlsi Arab- j,gin” yang merupakan hasil keputusan
9

A. Konsonan

Huruf-huruf ba% ’Arab yant dltranslltera51kan ( am huruf latin sebagai

berikut:
oo a d d: K
< b t J: L
< t z e M
<@ S Jn Z AL\ 0
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& kh o=t s S q ¢y

iX



B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

464 = muqaddimah

i;}iﬂ'\ 44-\ M = gl-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1) Vokal Tunggal
thah ’ tulis a 5%

S mtoh 1,2
israh ntoh @)
immah ) P x\ ntoh Cﬁf

N\ P
Y <
2) Vokal Rangka}/>§ ] 7 L
R
ocal Rangka (fathah dan ya) ditulis “ai

ontoh : & ab -5 =kaif\ e
ocal Ranglc%:a‘\, (fathah dan waw) ditulis “aml’; (\
ontoh : J3 * hala = gaula \ =

3) Vokal Panjang (madda
athah)

-

dan [ contoh: GG = gama
contoh: w2y = rahim

contoh: 3}13 =‘uliim
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Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

ontoh : ‘ jﬂ/‘ & ‘akkah al-Mukarramah
S N1 das =y -Svari’ah al-Islamiyyah

>

Ta’marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

. I ‘)l\ s &8 al-hukimatul- islamiyyah



-5 }i‘ da, i/‘ al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah
Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (*)

ontoh : o iman, bukan ‘Tman
‘i{‘ KP4 ittihad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

Lafzu’ al-Jalal ~Aang betb »s'gnomina ditransliterasi tanpa
-~
hamzah. " 2,
ontoh : tulis : ‘A‘;% , bukan Abd Allah

L\’Julis : Jﬁru@

G. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-* tet uis “al-*, pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

STT BA ml(ASlSak al¥ligaddasah

= al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
ontoh : Y w‘ al-Mawardt
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b) E{\ = al-Azhar

i fi al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

ontoh : 1-AfganT adalah seorang tokoh pembaharu

1ya membaca Alquran al-karim

Singkatan.

aw.

wt.

.

S.

-R. Hadis R at

U Undang ang

L. Masehi
Hijriah
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ABSTRAK

Nama : Fiqih Zul Fasri Alzah
NIM/NIMKO  :161011044/8581416044
Judul Skripsi : Jarak Tempuh Perjalanan untuk Jamak dan Qasar Salat

dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Komparatif Antara
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapat jarak tempuh
perjalanan untuk jamak dan qasar salat dalam perspektif hukum Islam (Studi
Komparatif antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm). Permasalahan yang akan
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, apa perbedaan pendapat antara
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm serta argumentasinya. Kedua, bagaimana relevansi
pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm terhadap jamak dan qasar salat pada zaman
kini.

Dalam penelitian ini mend an jawaban permasalahan di atas,
an kep an (library research) yang terfokus

penulis menggunakan jepis pé
pada studi naskah da gan mengguna \me't\ﬁ‘c’le yuridis normatif.

Hasil penelitiafriniimenunjukan; Pertama,perbedaan pendapat antara Ibnu
Taimiyah dan Ibnu ﬂg@,’serta argumentasinya a% Taimiyah menetapkan
an
N

pilihan bahwa ap pyang disebut dengan perjal erbolehkan melakukan

salat jamak dala ergian. Adapun jamak salatydiSebabkan karena adanya
Y R

keperluan dan uz%.s salat dalam perjalanan hukumnya sunah dan

meninggalkannya a ¢dangkan [bnu Ha erpendapat bahwa gasar

aku  baik safarnya untuk ketaatan
Jalam keadaan safar maka salatnya
1k melakukan sujud sahwi. Jarak
3 mil. Kedua, relevansi pendapat
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Ha; dan qasar salat pada zaman kini
adalah perjalanan yang dilak lanan tersebut pantas disebut safar
maka diperbolehkan melakukan salat jamak sebagaimana firman Allah swt. Qs.
An-Nisa/4: 101.

STIBA MAKASSAR

menjadi dua rakaat dalam
maupun kemaksiatan. Meny
batal. Apabila ia lupa, mak
minimum mengqgasar salat a¢
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah adalah segala amalan yang dicintai dan diridai oleh Allah swt. baik
dalam bentuk perbuatan maupun perkataan. Ibadah tersebut telah diatur dalam
syariat Islam yang berlandaskan oleh Alquran dan hadis. Mengikuti segala syariat
yang telah ditentukan merupakan bentuk ketaatan kepada Allah swt. Salah satu

bentuk ketaatan kepada Allah swt. adalah mendirikan salat yang merupakan tujuan

dari penciptaan manusia. t. berfi
pencip u A:lla;ks}\ erfi
AY )L
7

NS

lam Qs. Al-Zariyat/51: 56

s b
<3 K

oy ) s B Ll s

2,

telah menyatakan keislama aki maupun wanita. Salat juga

merupakan rukun kedua dar n serta amalan yang pertama kali
akan dihisab pada hari kia angsung diperintahkan oleh Allah
swt. kepada Rasulullah saw. tanpa perantara. Peristiwa tersebut dikenal dengan Isra
salat merupakan ibadah yang sangat utama.

Dalam mendirikan salat, diwajibkan untuk memenuhi rukun dan syarat-

syarat dalam salat serta melakukannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan

'Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: Semesta Alquran, 2013), h. 523.



oleh Allah swt. Dalam beberapa kondisi tertentu, seseorang tidak dapat melakukan
kewajiban tersebut berdasarkan ketentuan yang telah Allah swt. tetapkan. Salah
satunya adalah seorang yang melakukan safar (musafir). Seorang musafir dapat
melaksanakan salatnya secara jamak ataupun gasar sebagai bentuk menghilangkan
kesulitan serta kesusahan seorang hamba karena adanya kondisi yang menyulitkan
jika dikerjakan sebagaimana biasa. Allah swt berfirman dalam Qs. An-Nisa/4: 101.

1558 5 3Ssks O s by soal o hyrta OF 204 230 B o5 (3 a5 155

<

—) 2 5078 T Ae . &N 8
il ot 5e 3SJ 1687 0 3801 )

Terjemahnya : J s )7 - ip

“Dan apabiél;li??tu bepergian di bumi; émaka. tidaklah berdosa kamu

menggasar salatyjika kamu takut diserang or. fir. Sesungguhnya orang

kafir itu a g usuh yang nyata bagimu.”? O
2

2
Dalam ba%é ab, saf* berasal|dari kata.safara-yusafiru yang berarti
- <

bepergian atau melakuka SiL: Safar secara istilah adalah

meninggalkan tempat berm iempuh perjalanan menuju suatu
tempat.*
Qasar secara etimo kata bahasa arab yaitu gassura-

yuqassiru yang bermakna memendekkan sesuatu.’ Qasar secara terminologi adalah

S BAMAICASSAR =

2Alquran dan Terjemahnya, h. 94.

3Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984), h. 635.

4Jamaluddin bin Manzur Al-Ansari, Lisanu Al-‘Arab, Juz 4 (Cet.IIl; Beirut: Darul
Sadir,1414 H), h. 367.

5Jamaluddin bin Manzur Al-Ansari, Lisanu Al- ‘Arab, Juz 8, h. 53.



menjadi dua rakaat.® Menggasar salat berlaku pada salat zuhur, ashar dan isya serta
tidak dibenarkan untuk menggasar salat subuh dan magrib. Sedangkan jamak salat
secara etimologi, jamak berasal dari bahasa Arab yaitu jama 'a-yajma’u yang berarti
mengumpulkan atau menghimpun.’” Sedangkan menurut istilah, jamak salat adalah
mengumpulkan dua salat fardu yang dilakukan secara berurutan dalam satu waktu.®
Jamak salat yang dimaksud yakni salat zuhur dan ashar dikerjakan pada waktu
zuhur yang disebut dengan jamak taqdim dan salat zuhur dan ashar dikerjakan pada
waktu ashar disebut jamak takhir, Begitu p lalydalam pelaksanaan salat magrib dan

: Y \ h ¢ z >
isya, keduanya dapat m‘) hingga

ermakna semua salat fardu dapat
dijamak kecuali padl"‘?& subuh. Salat subuh ti

\\ P
-:fapat dijamak dengan salat

lain.’
\\\

Para ulam\er da pendékat dalam perihal h \1 jamak dan gasar salat.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa _gasarz salat hanya dlsebabkan oleh safar dan

tidak diperbolehkan mengga g yang tidak safar. Adapun jamak

salat disebabkan adanya kepg pabila seseorang membutuhkannya
atau adanya sebuah suatu kep olehkan baginya melakukan jamak

salat dalam suatu perjalanan jarak jauh maupun dekat, demikian pula dibolehkan

"STIBA"MARASSAR®

®Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. X; Damaskus: Darul
Fikri, 2017 M), h. 249.

7Jamaluddin bin Manzur Al-Ansari, Lisanu Al- ‘Arab, Juz 8, h. 53.
8Sayyid Bakri, I’anah Al-Talibin, Juz 2 ( Beirut: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1995), h. 99.

9Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Al-Mazhabi Al-Arba’ah, Juz 1 (Mesir: Darul
Fikri, t.th) h. 483.



sakit atau sejenisnya atau sebab lainnya, karena tujuan dari itu semua adalah
menolak kesulitan yang dihadapi umatnya.'”

Ibnu Taimiyah menukil pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad yang
memakruhkan penyempurnaan salat dalam safar. Diketahui secara mutawatir
bahwasannya Rasulullah saw. senantiasa salat dua rakaat dalam melakukan safar
berdasarkan perbuatannya, begitu pula yang dilakukan oleh para sahabat. Hal ini
menunjukkan bahwa dua rakaat adalah lebih baik dibandingkan
Cls o

at empat rakaat semasa hidupnya
~_

menyempurnakannya. Begitulah pendapat jyoritas ulama. Adapun orang-orang
\
gah saw?

N
Ibnu Haz N’jelaskan dalam kitabnya A/- md bahwa melaksanakan

N
salat yang dlkerj\ an¢dua rakait dalam Ikeadaan s€ hukumnya wajib, baik

safarnya untuk ketaatan, atauuntuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan dan bukan

baik safarnya dalam keadaan aman
maupun dalam keadaan bah ang melakukan salat empat rakaat
atau menyempurnakannya dx 1a mengetahui bahwa tidak boleh
demikian maka batal salatnya. Apabila ia lupa akan salat gasarnya padahal ia

“STIBA"MAKASSAR ™

tanpa harus mengulang salatnya.!

10Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, Juz 12 (Darul Hadis,
1427 H/ 2006 M), h. 231.

"Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 231.

2Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, AI-Muhalla Syarhu Al-Mujalla, Juz 3 (Beirut: Darul
Ihya Al-Turasi Al-Arabi, t.th), h. 173.



Perbedaan pendapat ulama dalam menentukan jarak seseorang dapat
dikatakan sebagai seorang musafir terdapat lebih dari dua puluh pendapat
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Munzir.'*> Adapun Ibnu Hazm memandang
bahwa jarak minimal seseorang dikatakan safar adalah satu farsakh yang sama

dengan 3 mil. Ibnu Hazm berdalil dengan hadis Nabi saw.

5y choM‘ﬁuuﬁchdw\db ch L‘L"\’J‘JLS;'U‘C
Ju\a;;&—@p \ch mowcﬁm/“a; \&f&\d},ﬂ;
14{:/%&_

Artinya :

“Dari Yahya anya kepada Anas bin Malik

luflah saw jika keluar sejauh

farsakh sama dengan 5.541 mil sama dengan 1.748 meter.

Pendapat inilah yang diamb 1 dengan merujuk pada perbuatan
Rasulullah saw yang pergi ke ) untuk menguburkan jenazah dan
keluar menuju suatu suatu ta dak berpenghuni untuk buang hajat
tetapi beliau tidak menggasar salatnya.'
STIBAMARASSAR" ™™

perjalanan tersebut dikatakan perjalanan menurut kebiasaan, dekat maupun jauh

maka diperbolehkan untuk menjamak gasar salat tersebut. Menurutnya tidak ada

BMuhammad bin ‘Ismail bin Salah bin Muhammad Al-Husni Al-Kahlani Al-San’ani,
Subulu Al-Salam, Juz 1 (t.t. Darul Hadits, t.th), h. 388

“Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 1 (Mesir: Khair, 2013
M/ 1434 H), h. 145.

15Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 1 (Beirut: Darul Kitab Al-Arabi, t.th), h. 284,



dalil dalam Alquran dan Sunnah yang secara khusus menyebutkan tentang jarak
tempuh. Jikalau saja ada sebuah ketentuan yang pasti maka Rasulullah saw
menyebutkannya. '°

Dalam kajian ini yang dibahas adalah pandangan dua ulama besar yaitu Ibnu
Taimiyah dan Ibnu Hazm. Mereka berbeda pendapat dalam permasalahan salat
jamak dan gasar. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji untuk lebih jauh tentang
penentuan jarak tempuh safar bagi musafir yang melakukan perjalanan jauh untuk

melakukan salat jamak dan gasar, serta baga ‘R;ana metode penetapan hukum yang

. . o L\ (s
digunakan oleh Tbnu Taimiydh Ibnu yangmerupakan ulama besar Islam
TS o
, untuk dijadikan sel/rfah
Y

Untuk Jamak

Komparatif Anta%

B. Rumusan Masalah

Dari permasalahan y. udah diu dalam latar belakang masalah di

atas, maka muncul beberap usan mas yang menarik untuk dikaji dalam

penulisan ini, yaitu:

1. Apa perbedaan pendapat antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm serta
STIBA MAKASSAR

2. Bagaimana relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm terhadap jamak

dan gasar salat pada zaman kini ?

1%Sulaiman bin Turki At-Turki, Ikhtiarat Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Al-Figh, Juz 3
(Riyad: Darul Kaniiz Isybiliyya, 1430 H /2009 M), h. 223.



C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan yang diinginkan, penulis memandang
perlunya memberikan penjelasan terhadap istilah yang terdapat dalam judul
pembahasan ini, sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran serta interpertasi
yang bisa saja terjadi dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud adalah
sebagai berikut.

1. Jarak tempuh

57-

Jarak tempuh a@ ang d uh dalam suatu perjalanan menuju
‘e

~_
ke suatu tempat yang/&ixbgyi: i dengan jarak yang \‘igan untuk jamak dan gasar
salat.!’

), N

2
2. Jamak Salat N )| L\’J . N
4 X

Secara etimologi, jamakberasal dari bahasa arab yaitu jama 'a-yajma 'u yang
berarti mengumpulkan atau . 98Sedangkan menurut istilah, jamak salat
adalah mengumpulkan dua s: kukan secara berurutan dalam satu
waktu.! Jamak salat yang d t zuhur dan ashar dikerjakan pada
waktu zuhur yang disebut dengan jamak taqdim dan salat zuhur dan ashar

“STIBA"MAKASSAR

salat magrib dan isya, keduanya dapat dijamak.?® Sehingga ini bermakna semua

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet 11I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 618.

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 208.
YSayyid Bakri, I'anah Al-Talibin, h.99.
20Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘Ala Al-Mazhabi Al-Arba’ah, h. 483.



salat fardu dapat dijamak kecuali pada salat subuh. Salat subuh tidak dapat dijamak
dengan salat lain.
3. Qasar salat
Qasar berasal dari bahasa arab gasura-yagsuru yang berarti memendekkan

atau menyingkat.?! Jadi gasar salat secara istilah adalah memendekkan jumlah

22

rakaat salat fardu yang berjumlah empat rakaat menjadi dua rakaat.” Qasar salat

berlaku pada salat zuhur, ashar dan isya serta tidak dibenarkan untuk meng-gasar

salat subuh dan magrib karena jika salat s l:)}ﬁh di-gasar maka hanya tersisa satu

Kf ¢ - 3 <
rakaat sedangkan salat faxdy i lakukan hanya dengan satu rakaat.
~_

)
Begitu pula salat m#& jika di-gasar maka m. a-.\cfa,ri jumlah rakaatnya yang
ENFa £

ganjil menjadi hil e ‘dangkan ia merupakan salat

2

4. Perspektif\ 3¢ L\’J . i\
\) - 2

seseorang dalam menggamb

5. Hukum Islam
Hukum Islam menu a adalah firman Allah swt. yang

berhubungan dengan perbuatan para mukalaf (orang yang telah balig dan berakal)

“STIBA"MAKASSAR" ™

21 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, h.1124
22Wahbah Al-Zuhaili, AI-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 249.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet 1II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 864.



(menunjukkan kebolehan) atau berhubungan dengan yang lebih luas dari perbuatan
mukalaf dalam bentuk penetapan.?*
6. Studi Komparatif
Studi komparatif adalah studi perbandingan terhadap dua pendapat atau
lebih.®
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan beberapa literatur yang penyusun telusuri, ada beberapa buku

yang relevan dengan judul yang gkan dibah ‘s/,gialam skripsi ini.

1. Kitab Majmu’ Al-Faigwa

din Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-
~_

alam kitab ini, penuli aﬁ'}’/g mengambil pembahasan

2 Pay
N \
asé
N\

)

Harrani (w. 132{
~2

fatwa Ibnu Tainfiyah seputar hukum jamak da
)

2
memakruhkat{gg empurnaln salat dalam safa\;@ tidak ada batasan jarak
- 2

yang harus ditempuh untuk melaksanakan gasar salat selama perjalanan

r salat. Ibnu Taimiyah

tersebut dikatakan perja iasaan serta tidak ada dalil dalam

Alquran dan Sunnah ya enyebutkan tentang jarak tempubh.
2. Kitab Al-Muhalla Syarh gan Ali bin Ahmad bin Sa’id bin
Hazm (w. 1064 M). Dalam kitab ini, penulis hanya mengambil fatwa Ibnu
STIBA"MAKASSAR™
wajib melaksanakan dua rakaat dalam keadaan safar dan siapa saja yang

melakukannya secara sempurna dengan sengaja maka batal salatnya. Adapun

bila dikarenakan lupa menggasar salat dalam keadaan safar maka diwajibkan

2*Wahbah Al-Zuhaili, AI-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 37.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.584.



10

untuk melakukan sujud sahwi setelah salam saja tanpa harus mengulang
salatnya.

3. Kitab Figih Sunnah karangan Sayid Sabiq (w. 2000 M). Buku ini membahas
tentang masalah ibadah, muamalah hingga hudud atau pidana. Dalam buku ini
penulis hanya fokus seputar hukum jamak dan gasar salat. Penulis mengambil
penjelasan tentang satu farsakh sama dengan 5.541 meter sedangkan satu mil

sama dengan 1.748 meter menurut [bnu Hazm. Pada kesimpulan pembahasan

‘§,gbiq berpendapat bahwa tidak ada

e < ? .
ma perjalanan tersebut dikatakan

\

batasan jarak yang 'iaga itempuh
.
perjalanan menurut Kebiasaan untuk seora
24

hukum jamak dan gasar sﬁtt, Sayi
0

rﬁf&,aﬁr melaksanakan gasar

T
\/V

I\ 2
P )
salat. . o\
) 2
4. Kitab Figih I%m Wa Adillln[uhu karangan Wah <ltl\\AI-ZuhaiH (w. 2015 M).
- 2

Dalam kitab ini, penulis_mengambil_pendapat-pendapat empat mazhab

terhadap permasalahan ak dan gasar salat. Dalam kitab ini

penulis mengambil tenta , dan penyebab seseorang musafir
dapat melaksanakan jam

5. Karya ilmiah yang disusun oleh Rika Juliana dengan judul: “Hukum Menjama’
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Di dalam skripsi ini yang menekankan
kepada dalil-dalil hukum gasar salat yang digunakan oleh mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi’i.

6. Karya ilmiah yang disusun oleh Mia Amilatus Syfaah dengan judul:

“Pelaksanaan Qadha dan Jama’ Qashar Salat bagi Supir Bis Menurut Figh
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Ibnu Qudamah dan Ibnu Hazm”, Prodi Perbandingan Mazhab dan Hukum,
Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Gunung Djati. Skripsi ini menjelaskan tentang
pelaksanakan salat yang tertinggal haruslah digada menurut Ibnu Qudamah
sementra menurut Ibnu Hazm tidak ada dalil syar’i tentang mengqada bagi salat
yang ditinggalkan bukan sebab tertidur atau lupa.

7. Karya ilmiah yang disusun oleh Roudotul Awaliyah dengan judul

“Pemahaman Hadis Menjamak Salat Tanpa Uzur”, Prodi Ilmu Qur’an dan

\
N
beratkan terhadap p, 4@ hadits ’a;ﬁak salat tanpa uzur dengan tiga

)
pendekatan yain/i)} katan tekstual, sosio-
ENE W 2

O?i%;,dan kontekstual.

<4
e N N .
8. Karya ilmia g disusun oleh Indah Pun\ a-dengan judul: “Hukum
)

2

Menjama ’Sa%d am Acar1 Walimatyl Ursy ba@gamm”, Jurusan Ahwal
- <

Al-Syakhshiyah, Fakultas_Syari‘ah, Inostitut Agama Islam Negeri Metro.

Skripsi ini yang mengk menjama’ salat bagi pengantin.

Kajian tersebut lebih um tentang dalil-dalil fikih yang
digunakan oleh mazhab porer dalam menjamak salat bagi
pengantin.
“STIBA MAKASSAR
1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library

research) yaitu dengan mengambil dan membaca serta menelaah literatur-literatur
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yang berhubungan dengan penelitian ini.?®

2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data
sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran
terhadap hukum dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti serta melacak pembenarannya melalui dalil-dalil Alquran dan Hadis Nabi

saw serta pendapat para ulama.’’ Dalam Elyini’ peneliti menelaah literasi yang

I(ﬁfaln untuk jamak dan gasar

*

<4
tara pandangan Ibnu Tairniy\ %1 Ibnu Hazm.

) 2
3. Metode Peng{\@p lan Data I I . 4,\
> <

Penulis menggunakan__metode __pengumpulan data dengan teknik

. -2
salat studi komparat

dokumentasi (Documentatio stakaan (/ibrary research) yang

merupakan metode tunggal y am penelitian yuridis normatif.®
a. Sumber data primer
Penelitian in1 adalah library research maka sumber data utama dalam

“STIBA"MAKASSAR

Al-Muhalla Syarhu Al-Mujalla karya Ibnu Hazm.

26 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),
h. 59.

27Soejono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: Rajawali pers, 2001), h. 13-14.

28Suratman, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 123.
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b. Sumber data Sekunder

Sumber bahan penunjang yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu kitab
Figh Sunnah karangan Sayyid Sabiq, kitab Figih Islam Wa Adillatuhu karangan
Wahbah Al-Zuhaili, kitab-kitab figih, kitab usul fiqih, kitab tafsir, jurnal, dan buku-
buku lain yang berhubungan dengan jamak dan gasar salat dalam membantu
penulis dalam penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Adapun metode pengo&a n dan an li/s‘is data yang dimaksud yaitu penulis

menggunakan tiga metod ‘é@

\y

a. Metode deduk!i‘;:y
2

\*)

suatu cara pengola datg dengan jalan membahas

hal-hal yan N gsifat umum menuju kepada |1 yang bersifat khusus

*\ <
kemudian rr\ kesnnpv.i an.”’ I (

b. Metode induktif, yaitu suatu cara pengolahan data dengan jalan membahas

hal-hal yang bersifat 1 pada hal-hal yang bersifat umum

kemudian menarik kesi
c. Metode komparatif, yz an dua atau tiga pendapat dengan
melihat penyebab-penyebabnya, kemudian ditarik sebuah kesimpulan atau

STIBA"MAKASSAR"

situasi atau fenomena yang diselidiki dengan satu faktor lain.’!

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, (Cet. 2; Malang: UIN Maliki, 2010), h. 130.

30Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 19890), h. 66.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 246.
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F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
a. Agar mengetahui perbedaan pendapat antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu
Hazm serta argumentasinya.
b. Agar mengetahui relevansi jamak dan gasar salat pada zaman kini
menurut Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm.
2. Keguanaan penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Kegunaan teorltls

¢ Z
h&pat menjadi sumbangan untuk
~_

pengembangan 1lmu ahuan Islam khususn

Secara teoritis di rgp \/peneht'

\ﬁg berkaitan dengan jamak

N

dan gasar salat, di, sam 1ng itu hasil penelitian ini dapat berguna sebagai informasi

2
atau referensi dan{ata bagi para 1eneliti léln yang meg {lékan penelitian sejenis
- 2
.4

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, pe apkan dapat menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah dite uliah sebagaimana mestinya, dan
dapat bermanfaat bagi kau

mum sehingga dapat mengetahui

jarak tempuh perjalanan untuk jamak dan gasar salat.

STIBA MAKASSAR



BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG JAMAK DAN QASAR SALAT

A. Jamak Salat
1. Pengertian Jamak Salat

Jamak salat secara etimologi, jamak berasal dari bahasa Arab yaitu jama 'a-
yajma’u yang berarti mengumpulkan atau menghimpun salat.*’ Jamak secara
terminologi adalah mengumpulkan dua salat fardu yang dilakukan secara berurutan
dalam satu waktu.*® Jamak ial t yang dim Jksud yakni salat zuhur dan ashar

Cls o

g;m jamak tagdim dan salat zuhur
~_

)7 . TS
dan ashar dlkerjaka 'ha aktu ashar disebut ak takhir. Begitu pula dalam

dikerjakan pada waktu zuhyr’ diseb

pelaksanaan sala 1\\) ib dan isya, keduanya da 31]amak % Sehingga ini
bermakna semua %aﬁ fardu dapat dijamak kecuali p a;galat subuh. Salat subuh
tidak dapat dijamak dengan )
2. Dasar Hukum Jamak
Dasar hukum jamak s adi$ sebagai berikut

m‘j‘/’c’a» Jucuﬂu u.c
U*UJ:J&Q JL:’;UNVU :J6 ijwb «,Jm‘yjcu?)&dcuzwlf

'STEBA - MARASSARS

a5 Cﬁ”— v

$Jamaluddin bin Manzur Al-Ansari, Lisanu Al-‘Arab, Juz 8 (Cet. I1II; Beirut: Darul
Sadir,1414 H), h. 53.

3Sayyid Bakri, I’anah Al-Talibin, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub Al-‘Tlmiyah, 1995), h. 99.

34 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Al-Mazhabi Al-Arba’ah, Juz 1 (Mesir: Darul
Fikri, t.th) h. 483.

3Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar Ihya Al-Taras Al-‘Arabi, t.th) h. 490.

15
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Artinya :

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a pernah menjamak salat zuhur dengan
Asar, dan menjamak Magrib dengan Isya di Madinah bukan karena khauf
(sedang dalam berperang ) dan bukan karena hujan. Menurut hadis Waki*
dia berkata: Aku tanyakan kepada Ibnu Abbas. “Mengapa beliau melakukan
demikian?” Ibnu Abbas menjawab “Agar ia tidak menyulitkan ummatnya.”
Menurut hadist Muawiyah ditanyakan kepada Ibnu Abbas. “Apa maksud
Nabi SAW berbuat demikian?” Dia menjawab, “Beliau bermaksud tidak
menyulitkan ummatnya”

Hadis lain juga menjelaskan dasar hukum jamak salat, sebagai berikut.

@

o 8 0025 885 106 a0 e b 2e el Je &1 06 (o 1 F s
R 2D g e 1y e e

Artinya :
Dari Ibnu U; perjalanan Rasulullah saw
memerlukan beliau menjama ]_Yfﬁgrib dan Isya.”
Mayoritas u , selain mazhab Hanafi me akan untuk menggabung

n ashar baiklitu dilakiikan lebih ﬁv\f pada waktu zuhur atau

2
at seperti halnya salat zuhur ketika

diakhirkan pada waktu Asha
dijamak dan dilakukan lebih antara salat magrib dan isya, bisa
didahulukan atau diakhir ra ketika seseorang melakukan
perjalanan panjang kira-kira

Salat-salat yang digabung itu, zuhur-ashar dan magrib-isya bisa dilakukan

padSthlvB_\ dsi keduanya. Bila dilakuk p$\gtu laRama maka
diberi nama jamak taqdim, sedang pada waktu salat kedua maéa Slberinama jamak

takhir. Namun, dianggap akan lebih baik bila tidak melakukan jamak demi keluar

3Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 488.

37Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatiib Al-Syarbini Al-Khatiib, Mughni Al-
Muhtaj ila Ma'’rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, Juz 1 ( Cet. 1; t.t: Daru Al-Kutub Al-‘Alamiyyah),
h.259
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dari perselisihan pendapat dan Nabi saw. sendiri jarang melakukannya. Karena, jika
jamak itu lebih baik niscaya beliau saw. Sering melakukannya.3®
Adapun dalil dari jamak takhir terdapat dalam dua kitab Sahih; Bukhari dan

Muslim, dari Anas dan Ibnu Umar r.a. Hadis$ pertama, yaitu dari Anas radiyallahu

‘ahu.

add o5 ) sl A Ms & Q\J;:Edj-j‘ ) g ale a o d Jo 08
Vs F o o A4 B B st 225 06 (e i aass J5 J5 %

Artinya:

Jika Rasulullah saw.

%an sebelum matahari condong ke
i salat zuhur hingga waktu Ashar.
tar r dan menggabung kedua salat

n, jika matahari telah lebih dahulu condong ke barat
akan lebih dulu salat zulf 'bgkemudian menunggang

Setelah itu, beh
zuhur dan Aj
maka beliau q.v?z

untanya.”

G G -, C—
JFE s o

40 2y o d5 1)

Artinya
Dari Ibnu Umar di leh sebagian keluarganya. Dia
mempercepat jalannya irkan salat magrib hingga matahari

terbenam. Kemudian di
isya) kemudian dia me
melaksanakan hal itu ji

amak antara keduanya (magrib dan
mereka bahwa Rasulullah pernah
sulitan dalam perjalanan.

Adapun dalil jamak taqdim adalah sebuah hadis shahih.

ASTFIBAMARASSAR: -

;@‘J‘}@‘J’*M‘ 5 4% 51508 e ddkall el ) a2 OF ) 53l

—v-\

3¥Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. X; Damaskus: Darul
Fikri, 2017 M), h.450

3Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, Juz 2 (Cet. I; t.t: Dar
Tauq Al-Najah, 1422 H), h.46.

4“'Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Saurah Ibn Miisa Ibn Dahhak At-Tirmidzi, Sunaan Al-Tirmidzi,
Juz 1 (Beirut: Dar Al-Garb Al-Islamiyah, 1998 M), h. 692.
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4

B &5 &l f.\ u};i\ A5 4B 5 05 Gl F Gs Saa A s
uJMJ\ s LIS ;M\pruﬁw 355 (51135 sliad

Artinya:
“Bahwa ketika Nabi saw. berada dalam masa perang Tabuk jika beliau
melakukan perjalanan setelah magrib maka beliau akan memajukan

pelaksanaan salat isya. Artinya, beliau saw. melakukan salat isya bersama
dengan magrib.”

Mazhab Hanafiyah berpendapat, tidak boleh menjamak kecuali pada hari

Arafah bagi orang yang berihram untuk haji, yaitu jamak taqdim salat zuhur dan

alat ashar dilakukan sebelum waktu
¢ ¢ Ps

c

ashar dengan satu azan dan du@2 i \mat, kar:
< \S&

yang ditentukan ma diku an _igamat tersendiri sebagai

pemberitahuan kepgég 509 ra jamaah dan juga, i alam Muzdalifah, boleh
agrlb dan isya dengan satu

menjamak takhir an igamat saja, karena

n lagi. Waktu salat telah

isya berada dalam\(a?g ya mak;i tldak‘gJu pemberi
\_____________________ 4

ditetapkan secara mutawatir untuk ditinggalkan hanya karena

adanya satu khabar.*?

3. Syarat-syarat Jamak

Jamak salat yang dap erjakan h salat zuhur dan ashar dikerjakan

pada waktu zuhur yang disebut dengan jamak tagdim dan salat zuhur dan ashar

dikegda'lf)‘ar Bﬁﬁar Malm gglla&aftlaksanaan

salat magrib dan isya, keduanya dapat dijamak. Sehingga ini bermakna semua salat

4"Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Saurah Ibn Miisa Ibn Dahhak At-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi,
h.690.

42Jamaluddin ‘Ali Ibn Abi Yahya Zakariya Ibn Mas’ud Al-Ansari, AI-Lubab fi Al-Jam’i
Baina Al-Sunah wa Al-Kitab, Juz 1 (Cet. II; Beirut, 1414 H/ 1994 M), h. 185-187.
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fardu dapat dijamak kecuali pada salat subuh. Salat subuh tidak dapat dijamak
dengan salat lain.*

Kelompok yang membolehkan adanya jamak baik tagdim ataupun takhir
sepakat untuk membolehkannya pada tiga keadaan; yaitu saat bepergian, hujan air
dan sejenisnya, seperti hujan salju dan dingin, juga boleh menjamak pada
saat berada di Arafah dan Muzdalifah. Selain tiga keadaan itu, mereka berbeda
pendapat dalam hal syarat sahnya menjamak.**

Para ulama mensyaratkan hal-hal ‘egkut sebagai syarat sah jamak salat

N

sebagai berikut.

a. Mazhab Mal\/&?

Mazhab

likpmengatakan, sebab-sebab d1 %kannya menjamak salat
2

zuhur—ashar dan rq\igyi )-iSya, baill taqdim jau takhir i@\a enam; yaitu bepergian,
- 2

hujan, lumpur dengan suasana_ yang gelap, sakit seperti pingsan dan sejenisnya,

menjamak di Arafah, dan semua keadaan ini dibolehkan

menjamak, baik itu laki-laki , kecuali menjamak di Arafah dan
Muzdalifah, karena kedua Adapun bepergian, dibolehkan
menjamak salat secara mutlak, baik itu perjalanannya lama atau sebentar selama
dibolehkan juga mengqgasar karena adanya keringanan dan orang yang

melakukannya tidak bermaksiat dan main-main ketika bepergian. Adapun

bepergian, dibolehkan menjamak salat secara mutlak, baik itu perjalanannya lama

3 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Al-Mazhabi Al-Arba’ah, Juz 1 (Mesir: Darul
Fikri, t.th) h. 483.

“Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 451.
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atau sebentar selama berada dalam jarak gasar. Jika perjalanannya itu melalui darat

bukan laut maka dibolehkan juga menggasar karena adanya keringanan dan orang

yang melakukannya tidak bermaksiat dan main-main ketika bepergian. 4’

jamak tagdim ketika ingin bepergian sebagai berikut

1))

2)

3)

Menurut mazhab Maliki, syarat-syarat untuk dibolehkannya melakukan
46

Matahari telah tergelincir (masuk waktu zuhur) dan saat itu ia tengah bepergian
dan sedang singgah untuk beristirahat.

Hendaknya seseorang berniat untuk pgggi sebelum masuk waktu ashar dan
terbe ‘ ’a?n,atahaﬁ. Jika orang itu berniat

‘e \\ P
elum menguningnya_ inatahari maka ia hanya

<=

)
untuk beristira‘%ws\
~2

=
diperbolehka ntelakukan salat Zuhur saja dan W %engakhirkan salat ashar
)

2
karena masih\a vaktu. Natun, bilalia memajg@ialam pelaksanaan salat
- 2

ashar maka itu diperbolehkan

Jika seseorang berniat u telah menguningnya matahari dan

sebelum terbenam maka zuhur pada waktunya dan memilih
dalam melakukan salat a limajukan pelaksanaannya ataupun
dimundurkan sampai tiba waktu singgah untuk beristirahat. Jika sudah masuk
dilihat jika ia berniat untuk singgah pada waktu menguningnya matahari atau

sebelumnya maka ia bisa mengakhirkan salat zuhur dan menggabungkannya

dengan salat ashar secara takhir. Namun, jika ia berniat untuk singgah setelah

45 Al-Hajah Kaukab, ‘Abid, Fighu Al- Thadat ‘ala AlI-Mazhab Al-Malikt, (Suriah: Matba’ah

Al-Insya, 1406 H/ 1986 M), h. 232-233.

46 Al-Hajah Kaukab, ‘Abid, Fighu Al-‘Ibadat ‘ala AlI-Mazhab Al-Malikt, h. 233.
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terbenamnya matahari maka ia bisa menjamak dua salat secara jamak shiry

antara salat zuhur dan ashar. Yaitu dengan melakukan salat zuhur di akhir
waktu zuhur kemudian melakukan salat ashar pada awal waktu salat ashar.

Adapun syarat-syarat untuk dibolehkannya jamak takhir ketika ingin

bepergian sebagai berikut.*’

1) Matahari telah tergelincir (masuk waktu zuhur) pada saat ia dalam perjalanan.

2) Hendaknya seseorang berniat pada saat menguningnya matahari atau

sebelumnya. Jika ia berniat setelah w ‘&1 magrib atau ia tidak tahu apakah

CCs o

rys s salat disalah satu waktu yang ia
~_

ak keduanya sepertia -.\s'(’)j,at zuhur di akhir waktu
<4

\

pilih kemudian A@

kemudian ia salatsalat ashar diawal waktu.

halnya tergelincirnya
seperti terbenamnya ma
seperti menguningnya matahari.
"STIBA*"MAKASSAR™ ™
dibolehkan melakukan salat fardu yang lebih awal pada akhir waktunya dan
salat fardu kedua pada awal waktunya. Dan hal ini bagi orang sakit tidak
dimakruhkan. Sedangkan bagi orang yang sehat hal ini dimakruhkan.

Kemudian, seseorang yang takut bila ia pingsan, pusing, atau demam ketika

4TAl-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al-‘Ibadat ‘ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 234.
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masuk waktu salat yang kedua; ashar atau isya maka ia boleh memajukan salat
kedua itu pada waktu salat pertama. Ini boleh menurut pendapat yang lebih
kuat. Kesimpulannya, orang yang sakit boleh menjamak bila ia takut hilang
kesadaran ataupun menjamak itu lebih meringankannya. Adapun waktu
pelaksanaannya pada waktu salat pertama.*®

Jika keadaan hujan, cuaca dingin, atau salju, atau juga hujan deras dengan

cuaca yang gelap, baik itu sedang terjadi ataupun akan terjadi maka dibolehkan

¢ Cs
berjamaah di masjid. J 11%3},) angat dan memaksa orang untuk menutup
~_
~—y
kepalanya, atau huj a;l"hg r yang sangat banyakdu g\é’a,dapat menghalangi orang

%ali jika lumpur itu telah

untuk menjamak tagdim saja bagi)rang ya ‘%Wmelakukan salat magrib-isya secara

dari memakai sep U \ka tidak dibolehkan menjama

) 2
berkumpul denga%a ta yang gglap, tidak boleh bil@di hanya salah satunya
- 2

saja. Jika hujan sudah berhenti setelah dimulainya salat jamak maka tetap boleh

meneruskan salat.*’

Syarat dibolehkan menjamak salat a hujan, cuaca dingin, salju, atau
juga hujan deras dengan cua ang gelap k itu sedang terjadi ataupun akan
terjadi sebagai berikut. *°

STIBA"MAKASSAR
b. Begitu juga, tidak boleh melakukan salat jamak ini bagi orang yang melakukan

salat sendirian di dalam masjid, kecuali jika ia memang imam tetap yang

48 Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al- ‘Ibadat ‘ala Al-Mazhab Al-Malikt, h. 234.
49 Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al-‘Ibadat ‘ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 235.
S0Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al- ‘Tbadat ‘ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 235.
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memiliki rumah dan pulang ke rumahnya maka ia boleh menjamak
salat sendiri, lalu berniat untuk menjamak dan menjadi imam sekaligus karena
kedudukannya seperti berjamaah.

c. Niat jamak salat pada salat pertama. Jika hujan turun ketika salat pertama
dikerjakan atau setelahnya maka tidak perlu menjamak salat kedua dengan
salat yang pertama.

Adapun pendapat yang masyhur hendaknya salat jamak itu dengan satu
azan dan igamat untuk setiap satu salat.

5

dikumandangkan daryQ@ﬁa ¢ menar
o))

zan pertama untuk salat magrib yang

-
engan suara  keras, sedang

TS -~
azan kedua dengan s*léx;a ‘an di dalam mas;jid, ti
ENPW 2

N
untuk mengakhir pelaksanaan salat magrib denga\ mran tiga rakaat. Setelah

) 2
selesai salat, sem er pulang ke rumah masing- <i tanpa melakukan salat
1\ ng g TP
- — 2

tidak ada salat sunah yang d
witir sampai hilangnya mega

Jamak salat pada m ji nah, menurut kesepakatan ulama.
Disunahkan kepada jamaah haji untuk menjamak antara salat zuhur dan Ashar
daerah manasik haji, seperti Mina, Muzdalifah, atau tempat lainnya. Disamping itu,
disunahkan juga untuk menggasarnya untuk selain penduduk Arafah, meskipun

jaraknya bukan jarak gasar.>?

31 Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al- ‘Tbadat ‘ala AI-Mazhab Al-Maliki, h. 235.
52Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Fighu Al- ‘Tbadat ‘ala Al-Mazhab Al-Maliki, h. 235.
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b. Mazhab Syafi’i
Imam Syafi’i mensyaratkan enam hal untuk jamak taqdim sebagai berikut.>?
1) Niat untuk menjamak, yaitu niat untuk menjamak taqdim ketika memulai salat
pertama dan dibolehkan ketika sudah melakukannya, menurut pendapat yang
paling jelas, meskipun sudah mengucapkan salam.

2) Tertib, yaitu harus dimulai dengan salat pertama yang masuk waktunya.
Seseorang yang melakukan salat jamak ll%}PS mendahulukan salat pertama baru

¢ C>

k,s(alat pertama sedang salat kedua
~_

~—y
hanya menglkut/ﬁgr ng pertama. Karena i h\apmslah mendahulukan yang
~2
N
diikuti. Jika sesco ng memulai salat jamak salat pertama, namun
3 N—
kemudian dil%a;h i batal karena tidak melakuka.@rat ataupun rukun maka
- Sy 2

salat keduanya ikut batal, Sebab, hilangnya syarat dengan memulai dari yang
pertama, namun salat k 1gal salat sunah menurut pendapat
yang benar.

3) Bersambung, yaitu be
dijamak dengan jarak yang panjang. Karena, menjamak salat menjadikan dua
rakaat-rakaat dalam salat, yaitu tidak dipisah antara dua salat tersebut
sebagaimana tidak dibolehkan untuk memisahkan antara rakaat dalam satu

salat. Jika dua salat itu dipisah oleh jarak yang panjang meskipun uzur baik itu

3Sa’id Ibn Muhammad Ba’ali Ba’isyan Al-Dau’ani Al-Rabati Al-Hadromi Al-Syafi’i,
Syarhu Al-Muqaddamah Al-Hardramiyah Al-Musamma Busyra Al-Karim bi Syarhi Masail Al-
Ta’lim, (Cet. I; Jeddah: Dar Al-Minhaj, 1425 H/ 2004 M), h. 376-378.
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lupa ataupun pingsan maka salat jamak itu menjadi batal dan wajib untuk
mengakhirkan salat kedua pada waktu yang seharusnya, karena syarat untuk
menjamak telah hilang. Panjangnya jarak pemisah itu dapat diketahui lewat
kebiasaan, karena tidak ada ketentuan khusus dalam syariat ataupun bahasa.
Bagi orang yang bertayamum boleh melakukan salat jamak menurut pendapat
yang benar seperti halnya orang yang berwudhu maka tidak mengapa bila
dipisah dengan mencari air dalam waktu sebentar. Karena, mencari air itu
sendiri demi kemaslahatan salat dan se E{t,,i halnya igamat, bahkan lebih utama

L
karena mencari air ‘i@h

N7
4) Terus berada da/ﬁvgﬁ jalanan hingga mela a-n\etgkbiratul ithram pada salat
ENPI 2
P )

kedua, meskipurpérjalanannya itu baru berhen

3 N—
salat kedua. Adapun jika pelrjalanan 'tu berheq@elum dimulainya salat
- 2

5) Tetapnya waktu salat pertama ' inan dapat melakukan salat kedua.

6) Menganggap sahnya sa seseorang menjamak salat ashar

dengan salat jumat di te onya pelaksanaan salat jumat tanpa
adanya kebutuhan, juga ragu tentang siapa yang lebih dulu atau berbarengan
ashar dengan jamak taqdim.

Adapun Untuk jamak takhir, ada dua syarat yang harus dimiliki, yaitu

sebagai berikut.>*

%Sa’id Ibn Muhammad Ba’ali Ba’isyan Al-Dau’ani Al-Rabati Al-Hadromi Al-Syafi’i,
Syarhu Al-Muqaddamah Al-Hardramiyah Al-Musamma Busyra Al-Karim bi Syarhi Masail Al-
Ta’lim, h. 378.
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1) Niat untuk mengakhirkan pelaksanaan salat jamak sebelum keluar waktu salat
pertama meski ukuran satu rakaat, yaitu waktu tersisa untuk memulai salat
hingga bisa menjadi tepat waktu, sedang jika tidak maka bermaksiat karena
mengqgada. Adapun dalil untuk syarat niat, bahwa niat bisa diakhirkan untuk
salat jamak atau untuk lainnya. Karena itulah, harus adanya yang dapat
membedakan pengakhiran yang disyariatkan dari lainnya.

2) Perjalanan terus berlangsung hingga tiba waktu salat kedua. Jika terputus dan
masih tersisa waktu salat [z‘e ama, yaitu E}gsih bisa dilakukan berdiri saja untuk

(675

,zuhur atau magrib menjadi gada
~_

salat pertama makay

karena menglkq/ﬁ;ga

namun hilan lum habis waktunya. S

c. Mazhab Hagg L\’J . <t\<

-

sebagai berikut.>

1) Perjalanan yang panjang ntuk gasar, yaitu menggasar salat

empat rakaat. Hendakn idak haram ataupun makruh dan

mencapai dua hari perjalanan. Karena, menjamak salat itu adalah keringanan

STIBA"MAKASSAR" ™

dikhususkan untuk perjalanan yang panjang seperti gasar dan mengusap tiga
kali.

2) Sakit yang dapat menimbulkan kesulitan dan kelemahan jika tidak melakukan

33 Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudama Al-Hambali, 4I-Kafi fi Figh Al-Imam
Ahmad, (Cet. I; t.t: Dar Al-Kutub Al-°Alamiyyah, 1414 H/ 1994 M), h. 308.
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4)

5)

6)
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jamak, karena Nabi saw. sendiri pernah melakukan jamak dalam keadaan tidak
takut ataupun hujan, dalam riwayat lain, dalam keadaan tidak takut ataupun
bepergian. Tidak ada alasan lain setelah itu kecuali sakit. Imam Ahmad
berdalih bahwa sakit itu lebih susah dari melakukan perjalanan. Orang yang
sakit bisa memilih antara memajukan atau mengakhirkan salat jamak seperti
halnya musafir. Jika sama kondisinya maka mengakhirkan itu lebih utama.

Wanita yang sedang menyusui. Dibolehkan menjamak salat bagi ibu yang

menyusui karena sulitnya members'h‘gﬁan najis setiap kali ingin salat.

\)
Xg sedan it, .

tayamum untuk seti

Keadaannya seperti

Tidak bisa berwn/éhg
\)

salat jika se N' tidak bisa melakukan du %cam bersuci itu untuk

mencegah m%al tya kesuhttn karenj ia sedang.g fir atau sakit.

Tidak bisa mengetahui waktu salat maka diperbolehkan untuk menjamak

a-latADiperbolehkan menjamak

seperti orang buta.
Istthadhah dan sejenisn enjamak salat untuk wanita yang
sedang istihadhah dan s¢ bndisinya seperti orang yang beser

air kencing, madzi, atau sering keluar darah dan semacamnya.

" STIBA"MARASSAR™ ™

menjamak salat, ataupun orang yang memiliki uzur yang membolehkan untuk
meninggalkan salat jumat dan jamaah, seperti takut bahwa dirinya,
kehormatannya, ataupun hartanya tertimpa suatu musibah, ataupun dapat
membahayakan pekerjaan yang ia butuhkan bila meninggalkan jamak salat.

Bagian ini khusus untuk para pekerja, petani ladang yang mengurus irigasi
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pada saat giliran.

B. Qasar Salat
1. Pengertian Qasar Salat

Qasar secara etimologi berasal dari kata bahasa arab yaitu gassura-
yuqassiru yang bermakna memendekkan sesuatu.’® Qasar secara terminologi

adalah memendekkan jumlah rakaat salat yang berjumlah empat rakaat menjadi dua

t57

rakaat.’’ Mengqasar salat berlaku pada salat zuhur, ashar dan isya serta tidak

dibenarkan untuk menggasar salat subuh dan magrib. Karena, jika salat Subuh

dipendekkan maka rakaat ya t

A YL
salat fardu. Sedangk: t Magrib dipen
<

S
(witir) di sore hari Iﬁé( an menjadi hilang jumla ab(lnya.s .
. \ N

ar Salat

N\
lam&mmj ;<\<
rsalat a h sebagai;n 1’;. terdapat dalam Alquran,
\ 4

s.An-Nisa/4: 101.

IS 5 4Gk Ol gRas O - 2t S B oY i 135
L;,}J: ‘;j:c (ii/s “}E\/{:}{ﬁ\ﬁ‘ z}; C

Terjemahnya :
“Dan_apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu

alat, jika kamy takut diserang ora . Sesu hnya orang
S et e B SS AT

Allah swt. juga berfirman dalam Qs.An-Nisa/4: 101

6Jamaluddin bin Manzur Al-Ansari, Lisanu Al- ‘Arab, h. 53.
STWahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 249.
Wahbah Al-Zuhaili, AI-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 249.

3Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatiib Al-Syarbini Al-Khatiib, Mughni Al-
Muhtaj ila Marifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h.516.

0Alquran dan Terjemahnya, h. 94.
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Folo 587 g % 4%
o i ,x\)\ @ :}':3 . 5
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman ! Apabila kamu pergi (berperang) di
jalan Allah, maka telitilah !”°!

Pada dua ayat di atas secara zahir menunjukkan bahwa memendekkan salat
berlaku pada setiap safar dalam keadaan diliputi oleh rasa takut. Namun di dalam

sunah yang mulia menjelaskan bahwa gasar salat dalam keadaan safar dapat

. % L
‘e ~_
~—y

melaksanakan gasar leﬂa sar —
“3 Cn 2

Adapun dal'&

_y
dilakukan pada semua l_geaé%% rasa fakut bukanlah sebuah syarat untuk
AY )i
/

=
1adis yang menunjukkan dis Nan qasar salat sebagai
\ _~

N

berikut: 2\>
G\
oy el G il O 2 GASEE sl g e e
Voo s f% 2 s0 5 //‘°/< 4z 4 "//" 0% a9
A Jody Sl e Sl ol A lg3es” fpdll (,.<Ma_;’ 22y Ol xas-
63«33:3:&.:9 \;JJ:BL; ¢ » JLZ_; 4@4; :f/:— (’.i&j f\:l/c ’;&\ &
Artinya:

Dari Ya’la bin Umayyah berkata: saya berbicara kepada Umar bin Khattab,
“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu

enggasar salat, jika kamu takut diserang orang kafir). Umar, mengapa kita
‘sung Ju i e er. “*Maka Aku

pernah menanyakannya juga kepada Nabi saw. dan beliau menjawab, “ltu
adalah sedekah yang diberikan Allah kepada kalian maka terimalah sedekah
dari-Nya !”

1 Alquran dan Terjemahnya, h. 93.

©2Ahmad Ibn Fauzi Al- Badiwi, Jami’ Ahkam al-Musdafirin, (Cet. I; Mesir: Al-Dar Al-
‘Alamiyyah, 1433 H/2012 M), h. 35.

®Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 478.



30

Hadits dengan riwayat yang berbeda.

S35 Eag 16 dad wis cﬁx;:;i;;u,\} NE QLW 2 o E2) 23 A5 Gis
z};p\ 113y & X L;La\ GE i KN ¥ cgm Rl g oh 32 B2
64«(;1‘33 e Jla ML&J\ L},‘ L GasSy Jus ?Cu‘gs &

Artinya:
Dari Musa ibn Salamah al-Huzali berkata: Aku pernah bertanya kepada
Ibnu ‘Abbas: “Bagaimana aku solat jika aku telah berada di Makkah namun
aku tidak solat bersama seorang imam?” Ibnu ‘Abbas Berkata: “Salatlah dua
rakaat, itu adalah sunah Abu Al-Qosim Shalallahu ‘alaihi wa salam (Nabi
Muhammad saw).”

Ky
Khabar yang mutawati
)

s
beberapa perjalanan; gh u

Artinya :
“Telah menceritaka
menceritakan kepad
berkata: Telah me

Musaddad, 1a berkata: Telah
1’Isa bin Hafash bin ’Ashim, ia
(ayahku), bahwa ia pernah
mendengar Ibnu Um enemani Rasulullah SAW, beliau
tidak pernah menamk rakaat dalam safar (perjalanan),
demikian pula Abu Bakar, Umar dan Utsman r.a.’

erasal dari Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhu.
,STIBAMAKASSAR. .,

&S S 35 GRS AL

®Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 479.

%Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, h.45.

%Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 479.
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Artinya:
Ibnu Abbas berkata: “Allah telah mewajibkan salat melalui lisan Nabi kalian
Shalallahu ‘alaihi wa salam bagi orang yang bepergian empat rakaat, bagi
orang yang bepergian 2 rakaat, dan orang yang dalam keadaan takut satu
rakaat.”

Hadis yang berasal dari Aisyah radiyallahu ‘anha.

SRy AR B B0 (35S B B J5 Sy (E06 (g ) o dlsle 22
ThE J56 L I56y 1 J6 €ad d2se Jb b 15y EJE & A 6 Qe B
Artinya:

Dari ‘Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata: Salat pada awal mulanya
diwajibkan 2 rakaat, kemudian (ketentuan ini) ditetapkan sebagai salat safar

(2 rakaat) dan disempurnakan (menj rakaat) bagi salat di tempat tinggal
(mukim). < 5‘3‘
/ %
\“" Pan

”
%\‘
Para ulama /)ﬁfs\gt) terhadap pen atan gasar pada safar yang
3
~2

I ‘G 2
b4 <4

membutuhkan wa \ng panjang seperti haji, u Nan jihad di jalan Allah

swt.®® Qasar sal

. L\

N\
berlakuy pada b]::ergian ydng\ dianjurkan saja, seperti

-~
mengunjungi teman, menjengukyorangsakitgmenziarah salah satu dari dua masjid;

masjid Nabawi dan masjid / ziarahi kedua orang tua atau salah

satunya. Qasar salat juga pergian yang dibolehkan, seperti
perjalanan untuk pariwisata : o dan perjalanan bisnis, ataupun

seorang yang dipaksa untuk melakukan perjalanan, seperti tawanan, seorang pezina
yangmkarl ., hSng iaan o
satu ] ihtku uk, {Ae pala a imakruhkan,

seperti bepergian seorang diri tanpa berjamaah.®

%’"Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, h. 44

%Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Al-Munzir Al-Naisaburi, Al-lima u li Ibn Al-Munzir, (Cet.
I; Mesir: Dar Al-Asar, 1425 H /2004 M), h. 50.

8Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 250.
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Pendapat para ahli figih yang dipegang terpecah menjadi tiga pendapat; ada
yang mengatakan hukumnya adalah wajib, sunah, ataupun sekedar keringanan yang
dipersilahkan bagi musafir untuk memilihnya.”

a. Menurut mazhab Hanafi, mengqgasar salat adalah kewajiban disertai niat.
Kewajiban bagi musafir di setiap salat yang empat rakaat hanyalah dua rakaat
saja dan tidak boleh menambahnya dengan sengaja. Diwajibkan melakukan
sujud sahwi jika lupa. Jika seorang musafir telah menyempurnakan jumlah
empat rakaat salatnya dan ia duduk pad ‘rgl(aat kedua seukuran tasyahud maka

: =

NPT € b> o .

dua rakaat tambahanyitu di tung.sebagai salat sunah. Namun,

P

seorang musafir n/éfg 1'berdosa jika ia tidak d l;f),gda rakaat kedua seukuran

ENFN 1 <
tasyahud dan s lath dianggap batal, karena ber\ rnya antara salat sunah
2\
dengan fardu SX\bQ«l m salatnyi se:mpuja.71 Dalil Adigunakan adalah hadis
- 2

yang berasal dari A]Syah adivallanit - anh3

o 8% <4 20 ° /..éf
Ca.{‘j cjﬂ.:»“ o)\.& Q}j\.ﬁ ¢
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Artinya:
Dari ‘Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata: Salat pada awal mulanya

ji rakaat, kemudian (ketentuan ini) ditetapkan,se 1 salat safar
rakaat)dan dise k. n%p a %i t di tempat
).

7"Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah Al-
Mujtahid Wa Nihdayah Al-Muqtasid, Juz 1 (Kairo: Dar Al-Hadis, 1425 H /2004 M), h. 176.

7"Usman ibn Ali Ibn Muhjin Al-Bari’i, Tabyin Al-Haqdiq Syarhu Kanzi Al-Daqdiq wa
Hasyiyah Al-Syalbi, Juz 1 (Cet. I: Mesir, Matba’ahtu Al-Kubra Al-4miriyyah, 1313 H), h. 210-211.

?Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, h. 44
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Hadi$ yang juga diriyawatkan oleh Ibnu Abbas.
g5 Gl e e Jo K ol B S d oy 106 B Y e
PG S g (s A2
Artinya:
Ibnu Abbas berkata: “Allah telah mewajibkan salat melalui lisan Nabi

kalian, saat bermukim empat rakaat dan dalam perjalanan dua rakaat, serta
satu rakaat saat kondisi ketakutan (perang).”

b. Mazhab Maliki menurut pendapatnya yang masyhur dan kuat mengatakan, gasar
adalah hukumnya sunah yang ditetapkan (muakkad), karena Nabi saw.

melakukannya. Tidak pernah disebutkan djgj beliau selama dalam perjalanannya

¢ s P . .
ali, seperti yang telah disebutkan
~\_

-~
Ibnu Umar dan lainnya’, ” 2,

sebelumnya dalanlﬁfj}?'
L
\

c. Menurut mazhabSyafi’i gasar merupakan kemu\

an yang dibolehkan untuk

2

memilih maka bagi musafir dipersilakan untuk me <e}&purnakan jumlah rakaat
\ — 2

ataupun mengqgasarnya.’” Menurut mazhab Syafi’i sendiri dalam pendapat yang

masyhurnya bahwa meng h baik daripada menyempurnakan

jumlah rakaat jika di dala dak suka untuk menggasarnya.’®
d. Menurut mazhab Hamba dapat memilih untuk menggasar

salat ataupun menjamak namun lebih baik menggasar salatnya daripada

Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 479.
74Al-Hajah Kaukab, ‘Abid, Fighu Al-‘Ibadat ‘ala AI-Mazhab Al-Maliki, h. 228

>Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Al-Qasim, Al-Lubb fi Al-Figh Al-Syafi’i,
(Madinah: Dar Al-Bukhara, 1416 H), h. 117.

7Muhammad Ibn Idris Al-Syafi’i, AI-Um, Juz 1 (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1410 H/ 1990
M), h. 208.
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melakukannya, begitu pula para Khulafa urasyidin setelahnya.”’
3. Syarat-Syarat Qasar Salat
Para ahli figih mensyaratkan hal-hal berikut sebagai syarat sah gasar salat.”®
a. Hendaknya perjalanan itu panjang kira-kira ditempuh sejauh dua marhalah atau
dua hari, ataupun enam belas Farsakh, menurut mayoritas ulama. Menurut Abu
Hanifah sekitar tiga marhalah atau tiga hari-tiga malam.”

b. Hendaknya perjalanan itu dibolehkan (mubah) bukan perjalanan yang

diharamkan ataupun dilarang, seperti per'jll’gnan untuk mencuri, merampok, dan
\

Hambali, karena ia melakuka uatan yang sudah pasti

N
N\
i orang tang melakukan sal éementara ia yakin telah
2

c. Melewati pemukiman dar . Para ahli figih bersepakat bahwa

awal dimulainya perjala kan untuk menggasar salat dan

kemudahan lainnya, ya g musafir keluar dari deretan

rumah-rumah yang ada di desanya yang menjadi tempat keluar dan

77 Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudama Al-Hambali, 41-Kafi fi Figh Al-Imam
Ahmad, h. 309

8Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatiib Al-Syarbini Al-Khatiib, Mughni Al-
Muhtaj ila Ma rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h. 521-.529.

7Usman ibn Ali Ibn Muhjin Al-Bari’i, Tabyin Al-Haqdiq Syarhu Kanzi Al-Daqaiq wa
Hasyiyah Al-Syalbi, h. 209.

8YMuhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah Al-
Mujtahid Wa Nihdyah Al-Mugqtasid, h. 189.
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perkampungan dari sisi tempat keluar dari kotanya, sedang jika ia belum
melewatinya dari sisi lain karena bermukim itu berkaitan dengan masuknya
maka bepergian juga berkaitan dengan keluar darinya.®!

d. Hendaknya seorang musafir memulai perjalanannya dari tempat tertentu dan
berniat untuk menempuh jarak gasar tanpa ragu-ragu, karena tidak boleh
menggasar dan berbuka puasa bagi orang yang bingung, yaitu keluar sendiri
tanpa mengetahui ke mana tujuannya. Tidak berlaku pula bagi orang yang keluar

karena mencari budak yan

a;fg yang dihutangi, dan tidak pula
~—_

bagi turis yang &da % ermaksud mengunjungi -Eﬁg,tu tempat. Sebagaimana

berutang yang setiap ‘lxi\pe

tidak diboleh ’\\)' enggasar salat bagi oran g mengelilingi dunia
Y <
seluruhnya tan \amj 1an yang jelas untukmenempul {q\ k gasar yang ditetapkan

karena ia tidak bermaksud-menempuh jarak gasar.®* Menurut mayoritas ulama

tidak dibolehkan mengga ng yang berniat untuk menempuh

jarak gasar sekaligus be m di tengah-tengah perjalanannya
untuk menyingkat perjal ! 1 mengatakan, musafir di atas yang
terakhir boleh menggasar salat sampai ia benar-benar bermukim dan tidak

STIBA"MAKASSAR ™ *

patut untuk diikuti.®*

81Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatib Al-Syarbini Al-Khatib, Mughni Al-
Muhtaj ila Ma’rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h. 518.

82Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatib Al-Syarbini Al-Khatib, Mughni Al-
Muhtaj ila Ma’rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h. 522.

$3Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 436.

8Usman ibn Ali Ibn Muhjin Al-Bari’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarhu Kanzi Al-Daqaiq wa
Hasyiyah Al-Syalbi, h. 214.
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e. Berpegangan dengan pendapatnya. Siapa yang ikut dengan orang lain yang
memegang kendali urusannya, seperti istri kepada suami, tentara kepada
komandannya, pelayan kepada tuannya, dan pelajar kepada gurunya. Masing-
masing dari mereka tidak mengetahui tujuan perjalanannya maka tidak boleh
menggasar salat. Sebab, syarat menggasar salat berupa tujuan ke suatu tempat
yang pasti tidak terpenuhi. Syarat ini menurut mazhab Syafi’i mengikat sebelum
menempuh perjalanan gasar. Sedangkan jika mereka telah menempuh

perjalanan gasar maka dibolghkan untu‘lgymengqasar salat meskipun orang-
\
: c¢>

orang yang mengikuft meng ,sglaj; untuk meyakinkan lamanya
K = ‘e \\\ P
perjalanan mereklﬁg ) PN
FAPN 2 <

-

f. Hendaknya or. ang menggasar salat tidak be\ %um kepada orang yang

2
bermukim atau%p da musaﬁrlyang mejyempumq@akaat salatnya, atau juga
- 2

diragukan perjalanannya. Jika_ musafic_tetap melakukannya maka ia wajib

menyempurnakan salat me akmum saat duduk tasyahud akhir.

g. Hendaknya berniat untuk ika bertakbiratul ithram untuk salat.
Mutlaknya niat itu terseral 1a harus berniat menggasar salat.
h. Baligh adalah syarat menurut mazhab Hanafi.®® Dengan demikian, anak kecil
tidak mensyaratkannya maka anak kecil boleh menggasar salat. Karena, setiap
orang yang memiliki tujuan yang benar dan berniat melakukan perjalanan, serta

mencapai jarak yang ditentukan maka ia boleh menggasar salat.®’

85Muhammad Ibn Idris Al-Syafi’i, Al-Umm, h. 209.

86 Al-Hajah Najah Al-Halbi, Fighu Al- ‘Ibadat ‘Ala Al-Mazhabi Al-Hanafi, (t.t: t.p, t.th),
h. 118.

8"Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 437.
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i. Mazhab Syafi’i mensyaratkan untuk menjaga niat perjalanannya dari salat
pertama hingga terakhir. Jika perahunya berakhir di tempat ia bermukim, atau
berlayar melewatinya, atau ragu apakah ia telah berniat untuk bermukim,
ataupun ia ragu apakah daerah yang ditemuinya ini adalah daerahnya atau bukan,
sementara ia merasakan semua itu setiap kali melakukan salat maka ia harus
menyempurnakan salatnya karena hilangnya sebab mendapatkan kemudahan

atau meragukan hilangnya sebab itu.®

4. Sebab-Sebab Pelarangan Qasar Salat‘/y
QN cCs
/

Ketika perjalanan 't&e\}a akhir J;iﬁak boleh lagi seorang musafir
~_

a-].\a'fﬂya dengan niat bermukim

s
>
N\

)
menggasar salatnya lé;a\ arus menyempurnak
SN 2

S
di suatu tempat saat“faelakukan perjalanan selama tertentu.®® Namun para

\
2
ulama berbeda be%n apat men%nai batas waktu ber <égim.

a. Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa dilarang menggasar salat jika berniat

untuk bermukim meskipur a belum keluar dari waktunya dan

tidak lebih dari setengah t ih atau lebih. Jika seorang musafir
berniat untuk bermukim k ersebut meskipun hanya satu jam,
atau ia berniat untuk mukim setelah habisnya waktu salat sementara ia sudah
STIBAMARASSAR ™
sementara imamnya seorang musafir lalu ia berhadats ataupun tertidur; lalu ia

baru terbangun ketika imam telah pergi dan ia berniat untuk bermukim maka ia

8Sa’id Ibn Muhammad Ba’ali Ba’isyan Al-Dau’ani Al-Rabati Al-Hadromi Al-Syafi’i,
Syarhu Al-Muqgaddamah Al-Hardramiyah Al-Musamma Busyra Al-Karim bi Syarhi masail Al-
Ta’lim, h. 37.

$Wahbah Al-Zuhaili, 41-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 440.
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tidak boleh menyempurnakan rakaat salatnya, akan tetapi menggasarnya
meskipun ia tinggal selama bertahun-tahun sebagai musafir karena, tidak bisa
disebut bermukim bila kurang dari setengah bulan.”

b. Menurut mazhab Maliki berpendapat bahwa dilarang menggasar salat dengan
niat bermukim selama empat hari penuh, selain dua hari saat masuk dan keluar
dari tempat bermukim, atau sama dengan dua puluh kali salat fardu, sedang bila
kurang dari itu maka tidak dianggap bermukim ataupun dengan mengetahui

47-

kebiasaan bermukim di suar\ tempat tertentu selama empat hari, misalnya
N
L_suaru tempat selama empat hari

“ <
maka seorang mléé” 2 arus menyempurnak: \Ta,tnya Bila musafir tidak

.-\)\)

pkali salat fardu, misalnya _]lk %emasukl sebuah daerah

2
* di hari sibtu alulla berniat, < k mukim sampai waktu

terpenuhi dua

meskipun dihitung empat & ja belum genap dua puluh kali salat
fardu.”!
c. Mazhab Syafi’i berpendapat tidak boleh menggasar salat jika seorang musafir
mukim secara mutlak selain dua hari saat masuk dan keluar dari tempatnya

bermukim, menurut pendapat yang shahih, baik di tempat yang layak untuk

‘Muhamad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Al-Hisni Al-Hanafi, AI-Dur Al-Mukhtar Syarhu
Tanwir Al-Absar wa Jami’ Al-Bahar, (Cet. 1; t.t: Dar Al-Kutub Al-‘Alamiyyah, 1423 H /2002 M),
h. 105-106.

9"Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Abdillah Ibn Jazi Al-Kalbi, AI-Qowdnin Al-
Fighiyyah, (t.t: t.p, t.th), h. 59
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bermukim ataupun tidak, seperti padang pasir menurut pendapat yang paling
sahih. Namun, jika ia berniat kurang dari empat hari maka tetap diwajibkan
baginya menggasar salat. Jika ia memiliki suatu urusan dan yakin bahwa
urusannya itu tidak akan selesai dalam waktu empat hari maka ia
menyempurnakan salatnya dan tidak boleh menggasarnya, baik ia berniat
mukim ataupun tidak. Adapun jika ia mukim di suatu daerah dengan niat akan
pergi darinya bila urusannya telah selesai dan ia selalu berharap setiap waktu

maka dibolehkan baginya utnuk meng jasar salat sampai delapan belas hari,

keluar dari tempat itu mak ipurnakan salatnya. Namun, jika ia

bermukim untuk suatu u an cepat selesai maka dibolehkan

baginya untuk menggasar salat meskipun berlangsung tahunan.”

STIBDA*MAKASSAR

Para Ulama berbeda pendapat tentang masalah ini sebagai berikut.**

a. Menurut mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa musafir yang terlewat

%2Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatiib Al-Syarbini Al-Khatib, Mughni Al-
Muhtaj ila Ma’rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h. 521.

9Mansur Ibn Yunus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris Al-Hanbali, Kasyaf Al-Qina’ ‘ala
Matan Al-Qina’, Juz 1 (t.t: Dar Al-Kutub Al-°Alamiyyah. t.th), h.507.

%Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 448-449.
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salatnya saat dalam perjalanan maka harus menggantinya di tempatnya menetap
sebanyak dua rakaat saja, seperti saat terlewat ketika di perjalanan. Barangsiapa
yang terlewat salatnya di tempatnya menetap maka ia dapat menggantinya saat
dalam perjalanan dengan empat rakaat. Karena, setelah ditetapkan tidak akan
berubah dan menggantinya sesuai perintah untuk melaksanakan.”

b. Menurut mazhab Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa salat yang terlewat di
tempat menetap dapat diganti dengan empat rakaat, baik dalam perjalanan atau
di tempat seseorang menetap karena sal
dalam perjalanan ma@ iJang de

*
selama tiga hari /&z‘?a? telah ditetapkan da

aat salat. Kemudian, salat yal

‘t/gasar adalah salah satu kemudahan

gn,gnya sebab seperti sepatu kulit
\\ P

-B’uggung jawabnya dengan
menyempurna \

2\
diganti dengan}aza digasar sft di perjalanan jugg kan di tempat bermukim,
2

ini adalah pendapat yang paling jelas dalam mazhab Syafi’1 karena salat gasar

terlewat dalam perjalanan

hanya diwajibkan dalam p 1daknya musafir menunggu sampai
adanya sebab.”®

6. Salat-Salat Sunah dala

Imam Nawawi mengatakan bahwa para ahli figih telah sepakat dianjurkan

dalil hadis-hadi$ umum yang menyebutkan secara mutlak salat rawatib, salat Dhuha

yang dilakukan oleh Rasulullah saw. saat menaklukkan kota Mekkah, dan dua

%Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Abdillah Ibn Jazi Al-Kalbi, AI-Qowdnin Al-
Fighiyyah, (t.t: t.p, t.th), h. 58.

%Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Khatiib Al-Syarbini Al-Khatib, Mughni Al-
Mubhtaj ila Ma’rifat Ma’ani Alfaz Al-Minhaj, h. 524.
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rakaat sunah subuh ketika para sahabat tidur hingga matahari terbit. Imam Syafi’i
dan pengikutnya serta mayoritas ulama juga berpendapat demikian.’’” Namun Ibnu
Umar dan sahabat yang lain meninggalkan salat-salat sunah nafilah yang mutlak
dalam perjalanan dengan berpegang pada dalil yang terdapat pada kitab Sahih

Muslim, Ibnu Umar berkata.

Brocy b iz g s w o @ 0
Artinya:
“Aku sering menemani Nabi saw. dan aku tidak pernah melihat beliau
melakukan salat sunah lah sela am perjalanan.”

> o

2
Dalam riwayat lai %}B "\\ -

% i“-’\:’: o,
! 5 C‘/”L‘sf'u“’/ ww‘

Artinya :
“Telah menceritakan ke d, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Yahya sh bin’Ashim, ia berkata: Telah
menceritakan kepada ia pernah mendengar Ibnu Umar
berkata: Aku mene , beliau tidak pernah menambah

salat lebih 2 rakaat anan), demikian pula Abu Bakar,

Umar dan Utsman r.a

Imam Nawawi dalam kitab Nailu Al-Autar mengomentari hadis di atas.

STHAMAKASSAR @2
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9’Muhammad Ibn Alilbn Muhamma Ibn Abdillah Al-Syaukani Al-Yamani, Nailu Al-Autar,
Juz 3 (Cet. I; Mesir: Dar Al-Hadis, 1413 H/ 1993 M), h. 261.

%Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h.. 480.

“Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, h.45.

109Myhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abdillah Al-Syaukani Al-Yamani, Nailu Al-
Autar, h. 261.
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Artinya:
“Mungkin saja Nabi saw. melakukan salat rawatib di atas punggung untanya
dan Ibnu Umar tidak melihatnya. Karena, melaksanakan salat sunah nafilah
di rumah lebih baik dan mungkin juga beliau saw. meninggalkannya dalam
beberapa waktu sebagai peringatan bahwa hal itu boleh ditinggalkan.”
Sementara mazhab Hanafi mengatakan seorang musafir boleh melakukan
salat sunah rawatib jika ia berada dalam kondisi aman dan tenang, atau sedang
beristirahat dengan nyaman. Akan tetapi, jika dalam kondisi ketakutan dan lari dari

bahaya, maupun sedang berjalan maka tidak usah melaksanakannya. Ini adalah

pendapat yang terpilih.!°!

/ wu\&}/
ki
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19!Myhammad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Al-Hisni Al-Hanafi, Al-Dur Al-Mukhtar Syarhu
Tanwir Al-Absar wa Jami’ Al-Bahar, h. 106



BAB III
BIOGRAFI IBNU TAIMIYAH DAN IBNU HAZM
A. Biografi Ibnu Taimiyah
1. Kelahiran dan Pertumbuhan Ibnu Taimiyah
Ibnu Taimiyah memiliki nama lengkap Ahmad Abu Abbas Ibnu Abdul
Halim Ibnu Abdussalam Ibnu Taimiyah al-Harrani al-Damaskqji.'%? Ia lahir pada 2
Januari 1262 M / 661 H di Harran dekat Damaskus lima tahun setelah jatuhnya

Baghdad ke tangan bangsa Tartar. Yang llg;arti masa kekuasaan dinasti Malik

\
¢ ¢
berkuasa atas Mesir dan xﬂ itu ma mgri,ntahan al-Zhahir Rukhnuddin
N / < <
~—y
Baibars (658-676 P/PLQ 1277 M) sampai pa
ENFN 73

0 )

beberapa guru lainnya, me
menguasainya, setelah itu ia j berikan fatwa sebagai Imam yang
sangat teliti, sifatnya sanga
bersedekah. Ayah Ibnu Taimiyah meninggal di Damaskus pada tahun 683 H.!*

STTBA"MATRASSAR "

Abdillah (510-652 H). yang oleh Al-Syaukani (1172-1250 H) dinyatakan

102Ahmad Ibnu Abd al-Halim Ibnu Abdussalam Ibnu Taimiyah, Igtido’Al-Sirata al-
Mustaqim li Mukhalafati Ashabu al-Jahim (Riyad: Maktabah al-Rusd, t.th), h. 10.

103K hid Ibrahim, Indan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1994), h. 21.

1%4Muhammad Jamal, Biografi 10 Imam Besar, (Jakarta: al-Katsar, 2005), h. 204.

43
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sebagai mujtahid mutlak.'® Majduddin terkenal alim, yang sangat terkenal ahli
tafsir, ahli hadis, ahlul usul fiqih, ahli figih, ahli nahwu, dan seorang pengarang.'%
Tradisi serupa diteruskan oleh putranya, Abdul Halim (ayah Ibnu Taimiyah), yang
menjadi kepala sekolah ilmu hadi$ terkemuka di Damaskus, perbatasan dengan
Harran yang menjadi basis perpindahan keluarganya setelah bangsa Mongol
menjajah negeri itu. Bangsa Mongol menerjang kearah barat dan Iraq, setelah
mengakhiri kekhalifahan Abbasiyah, sementara Syi’ah berada di bawah

pemerintahan bangsa Mameluk yang berpusat di Kairo.'"’”
\

arangyang produktif pada masanya.

Q
<
seorang cendekiaw. p@ﬁim populer dan peng
—_3
‘\ S
Dan Syarafuddin Abdillah al-Halim (696-727 H). <ki-laki Ibnu Taimiyah,
N )
ternyata juga dik&gg“sebagai lﬂmquvuslim yd 5 li dalam bidang ilmu
\ 4

kewarisan Islam (faraid), ilm mu pasti (ar-Riyadiayah). '%

Sewaktu ayahnya m 682 H/ 1284 M. Ibnu Taimiyah

yang ketika itu baru me rmalnya dalam wusia 21 tahun,

menggantikan jabatan ayah sebagai tur Madrasah Dar al-Hadis al-

Sukkariyyah. Juga sebagai guru umum kuliah di Masjid Umayyah Damaskus yang

STHB A MAIASS A R

ayahnya sebagai guru besar hadis dan fiqgih Hambali diberbagai madrasah yang

105Muhammad Jamal, Biografi 10 Imam Besar, h. 8
196Myuhammad Jamal, Biografi 10 Imam Besar, h. 10

107Khalid Ibrahim Jindan,Teori Politik Islam : Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang
Pemerintahan Islam, terj. Masrinin,(Jakarta:Risalah Gusti, 1995),h. 24

198Qamaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taimiyah, terj. Anas M, (Bandung:
Pustaka, 1983), h.11
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terkenal di Damaskus. Dari sinilah karir Ibnu Taimiyah meningkat dari tahun ke
tahun.!%

Ibnu Taimiyah telah mengenal ilmu agama dimulai dari pendidikan
keluarganya.''® Keluarga Taimiyah adalah keluarga yang dipenuhi dengan ilmu,
kemuliaan dan ketakwaan. Ayah dan kakeknya termasuk ulama besar di tengah
masyarakat. Salah satu karya peninggalan kakeknya adalah kitab Muntaqa al-
Akhyar fi Ahadis Sayyid al-Akhyar, yang dijelaskan oleh Syaukani dalam kitabnya
Nailu al-Autar. ™!

\
N
Ibnu Taimiyah %gﬁsokoh k

pemikir bebas yang 4 epada keunggulan h n.urgm individu, dan seorang

¢ Cs
V,erswl dalam dunia Islam. Seorang

etelah 1a menyelesaikan risalahnya

yang telah disiapkan oleh Allah untuknya. Beliau adalah seorang mujahid di jalan

AHST‘I BﬁaanWSsgllj& . Beliau wafat

pada malam tanggal 20 Zulkaidah tahun 728 H. Kepergiannya menghadap Allah

199puteh Ishak, Ibnu Taimiyah, Sejarah Hidup dan Tasawuf, (Jakarta: Grafika, 2001), h. 19.
119pyteh Ishak, Ibnu Taimiyah, Sejarah Hidup dan Tasawuf, h. 16.

""!Ahmad Ibnu Abd al-Halim Ibnu Abd as-Salam Ibnu Taimiyah, Igtido Al-Siroto al-
Mustaqim li mukholafati ashabu al-jahim, h. 10.

"2KH. Jamil Ahmad, Hundred Great Muslim, terj: Tim Penerjemah Pustaka Firdaus,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), h. 127.
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swt. merupakan peristiwa terbesar yang menjadi banyak orang bersedih dan
meneteskan air mata.!'> Beliau dikuburkan pada waktu asar di samping kuburan
saudaranya Syaikh Jamal Al-Islam Syarafuddin. Jenazah ia disalatkan di masjid
Jami’ Bani Umayyah sesudah salat zuhur dan upacara pemakamannya dihadiri oleh
ribuan rakyat.''*
2. Pendidikan Ibnu Taimiyah
Ibnu Taimiyah tumbuh berkembang dalam penjagaan yang sempurna dan

sederhana dalam pakaian dan makanan. la terus melakukan demikian sampai akhir
\

hayatnya. Ibnu Taimiyah

/
zuhud dan wara’, ber/B , banyak berpuasa, sh -afj!kir kepada Allah, berhenti
FARI 73
_—

pada batas-batas- erupa perintah dan laranga %, menyuruh melakukan
2

\
perbuatan yang ' dan menlegah pej;uatan yag@mgkaﬁ Jiwanya hampir
- 2

tidak pernah kenyang denganilmu, tidak puas dari membaca, tidak bosan mengejar

dan tidak pernah berhenti me

Ibnu Taimiyah tumb gan keluarga yang berpendidikan
tinggi. la mulai belajar ag: sih kecil, berkat kecerdasan dan
kejeniusannya Ibnu Taimiyah yang masih berusia muda sudah dapat menghafal
hadis, figih, matematika dan filsafat, serta berhasil menjadi yang terbaik diantara

teman-teman seperguruannya. Ibnu Taimiyah belajar teologi Islam dan hukum

113A]-Jamal, M. Hasan, Biografi 10 Imam Besar, h. 225.
""“Muhammad Sa’ad Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, h. 366.

115 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, terj Masturi Irham dan Assmu’i
Taman, (Cet. I; Jakarta: Pusstaka Al-Kautsar, 2006), h. 787
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Islam dari ayahnya sendiri. Ibnu Taimiyah juga belajar dari ulama-ulama hadi$
yang terkenal. Guru Ibnu Taimiyah berjumlah kurang lebih 200 orang, diantaranya
adalah Syamsuddin al-Magqdisi, Ahmad bin Abu bin al-Khair, Ibnu Abi al-Yusr dan
al-Kamal bin Abdul Majid bin Asakir.!'®

Ibnu Taimiyah banyak mengetahui masalah figih Islam dari berbagai
mazhab jauh banyak dari itu sendiri. [a mengetahui perbedaan (khilafiyah) pendapat
para ulama, menguasai masalah-masalah ushul dan furu’ nahwu, dan lain-lain ilmu

pengetahuan, baik yang bersifat naqgli maup%aqli.

Ibnu Taimiyah m a.n( membaca berbagai buku yang
~—_

tEf&,h diberi kepercayaan oleh

117

as tahun, Ibnu Taimi
b4 <4

ada. Ketika berusia Elﬁwﬁ
24

N
gurunya Syamsu i 1-Maqdisi untuk mengeluar\ %‘atwa. Pada saat yang
)

2
bersamaan, ia ju% mulai kiplrahnya bagai seg@ guru. Ketekunan Ibnu
- 2

Taimiyah dalam mempelajatilmu _yang berkaitan dengan hadis§ membuatnya

menjadi seorang ahli hadis da gat menguasai Rijal al-hadis (para

tokoh perawi hadi$) baik yan daif.'®
Sebagai ilmuan, [bnu 1t reputasi yang sangat luar biasa di
kalangan ulama ketika itu, ia dikenal sebagai orang yang berwawasan luas,
“STIBAMARASSAR ™™
serta menguasai berbagai disiplin keilmuan yang dibutuhkan ketika itu. Ia bukan

hanya menguasai studi Alquran, hadi$ dan bahasa Arab, tetapi ia juga mendalami

6Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), h.351.

""Muhammad Jamal, Biografi 10 Imam Besar, h. 137.

"8Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta :
UI Press,1990), h. 79.
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ekonomi, matematika, sejarah kebudayaan, kesastraan Arab, mantiq, filsafat dan
berbagai analisa persoalan yang muncul pada saat itu. Kedalaman ilmu Ibnu
Taimiyah memproleh penghargaan dari pemerintah pada saat itu dengan
menawarinya jabatan kepala kantor pengadilan. Namun, karena hati nuraninya
tidak mampu memenuhi berbagai batasan yang ditentukan penguasa, ia pun
menolak tawaran tersebut.'!’

Ibnu Taimiyah menyelesaikan pendidikannya dalam bidang yurisprudensi

(figih), hadi$ Nabi, tafsir Alquran, matemat‘iggt dan filsafat pada usia yang sangat
: (Cs o

muda. Disebabkan oleh p. miki ya yan lusipner yakni gerakan pembaharu

=P Sinde

.. I > ~p .

dan ijtihadnya dalarl>b1 g muamalah, membuat namanya terkenal di seluruh
~2 \3 <4 \

dunia.'?° L

2
Ibnu Taimiyah juga dikenll sebaga:’lseorang p@ham, dengan pengertian
2

-
)

Kedua, kembali kearah prioritas
fundamental ajaran Islam ¢ gamaan yang murni, sebaliknya
mempedebatkan  ajaran  yang = tidak  fundamental = dan  sekunder.
kehidupan ekonomi, mendorong keadilan dan keamanan publik serta menjaga

mereka dari sikap eksploitatif dan mementingkan diri sendiri. !

"Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, h 352.

120Buis  Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik hingga
Kotemporer, (Depok: Gramata Publishing, 2010), h. 206.

2IBuis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik hingga
Kotemporer, h. 207
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Cabang ilmu pengetahuan yang ditekuni Ibnu Taimiyah adalah teologi.
Disamping itu, ia juga secara khusus mempelajari hukum dari mazhab Imam
Hambali, dimana ayahnya merupakan tokoh yang sangat penting. Sehingga ia
menjadi seorang mujtahid mutlak dan ahli kalam yang disegani pada masanya. Ibnu
Taimiyah dipandang sebagai salah seorang diantara para cendekiawan yang paling
kritis dan yang paling kompeten dalam menyimpulkan peraturan-peraturan hukum-

hukum dari Alquran dan hadis. Semangat dan pemikirannya serta penyelidikannya

iyah meninjau berbagai masalah

~—_
. A . - ~p
tanpa dipengaruhi Jﬁ@ kecuali “Alquran, s dan praktek para sahabat
~2

< 2\

Rasulullah saw. s N' erapa tokoh sesudah merek “~

2\
3. Karir da& erjuangan Ibl: Talmll'ah . (\
2

Sewaktu ayahnya wafat pada tahun 682H / 1284M, Ibnu Taimiyah yang

yang bebas dan tegar, ia dipandang se %ai bapak spiritual dalam gerakan
\
N
modernisasi Islam dise 1}”&

ketika itu berumur 21 tah jabatan penting ayahnya sebagai

pemegang Madrasah Dar al ah. Tanggal 2 Muharram 683 H /
1284 M merupakan hari pe yah mengajar di almamater yang
kemudian di bawah pimpinannya. Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 10
“STIBA"MARASS AR
umum di masjid Umayyah Damaskus dalam mata kuliah tafsir Alquran.'

Ahli-ahli bid’ah dan khufarat merupakan musuh bebuyutan Ibnu Taimiyah.

Dia memerangi tanpa takut dan gentar, pendiriannya tegas dan kuat memegang

122Neni, Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Talgi Al-Wafidain,(Pekanbaru: UIN Suska
Riau, 2011), h.13.

123B. Lewis,et. All,the Encyclopedia of Islam, jilid 3, (Laiden:E.J.Brill,1979), h. 951
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prinsip. Ulama-ulama yang hidup pada zamannya banyak yang berusaha
menyainginya, khususnya mereka yang mempunyai kedudukan yang tinggi dan
berpengaruh di masyarakat. Ibnu Taimiyah memerangi dengan pena dan kemahiran
diplomasinya. Dia yakin bahwa pena lebih mapan untuk menghancurkan bid’ah dan
khurafat yang mereka lakukan dari pada pedang.'?*

Tulisannya yang menentang bid’ah, antara lain kitab Manasik al-Hajj, yang

ia tulis untuk menentang berbagai bid’ah yang ditemuinya di tanah Mekkah yang

y 47_

dinyatakan suci itu. Karena ketiliia menu ‘jlcan ibadah haji, pada tahun 691 H /
N

na " di bumi kelahiran Islam yaitu

*e

\\ P
'aEan yang dinilainya bid’ah.

1292 M, Ibnu Taimiyah met Jkecewa
—
| TS S“/
Makkah, ia menyak k@ berapa upacara dan
F\JPY

. ’\)

Begitu Ibnu Taim embali dari Makkah, yakni %un 692 H/ 1293 M, di

dengan pendapat orang ba itu, sehingga berulang-ulang ia
ditangkap oleh penguasa da dah-pindah dari satu penjara ke
penjara yang lain antara Damaskus dan Kairo pusat pemerintahan pada waktu itu
“STIBA MAKASSAR

Ibnu Taimiyah sangat keras dan sangat ketat dalam melaksanakan amar
makruf nahi mungkar. Dia memikul sendiri tugas mengawasi manusia, besar

ataupun kecil agar mereka selalu menjaga adab sopan santun Islam dalam prilaku

2*Muhammad Amin, [jtihad Ibnu Taimiyah dalam Bidang Figih Islam, (Jakarta:
INIS, 1991), h. 780.

125B. Lewis,et. All,the Encyclopedia of Islam, jilid 3, (Laiden:E.J.Brill,1979), h. 951
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mereka. Seperti mengadakan razia keberbagai tempat orang mabuk-mabukan
minum khamar dan arak di Syam. Perjuangan karirnya dalam rangka melaksanakan
amar makruf nahi mungkar dan memurnikan akidah dan bid’ah dan khurafat penuh
onak dan duri, penuh tuduhan yang berakibat ia sering dipenjara. Peristiwa pertama
kali yang berkaitan ia harus dipenjara yakni ketika memprotes keras terhadap
pemerintahan. Hal ini berkaitan dengan kasus ‘Assaf al-Nasrani berkebangsaan
Swedia yang menghina Nabi Muhammad saw. Umat Islam setempat meminta

kepada Gubernur Siria agar menghukum ‘r%ui ‘Assaf. Namun Gubernur Siria
\

istiwa naas itu terjadi pada ta

A\
2
Pada tahul\)(b /1305 E, Ibnu !Iaimiyah k.@bqli dijebloskan kepenjara
- 2

Taimiyah dibebaskan pada ta ‘ . Namun baru saja beberapa bulan
onu Taimiyah harus berurusan lagi
dengan pihak berwajib atas pengaduan kaum Sufi. Atas pengaduan kelompok Sufi
"STIBA MARASSAR ™ *
Damaskus atau Iskandariah dengan syarat harus menghentikan fatwa-fatwa dan

kritiknya atau tinggal di lembaga permasyarakatan dalam waktu yang tidak

126B, Lewis,et. All,the Encyclopedia of Islam, jilid 3, (Laiden:E.J.Brill,1979), h. 951
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ditentukan, yang kemudian Ibnu Taimiyah dikucilkan di rumah tahanan
Iskandariyah.'?’

Selesai menjalani hukuman, pada tanggal 8 Syawal 709 H/ 11 Maret 1310
M, Ibnu Taimiyah kembali ke Kairo dan tinggal di sana sekitar tiga tahun lamanya.
Selama berdiam di Mesir, selain mengarang dan mengajar, Ibnu Taimiyah juga
menjawab berbagai persoalan yang diajukan kepadanya (memberi fatwa), dan

kadang-kadang dijadikan konsultan oleh sultan Al-Malik al-Nasir, terutama

¢ ¢>
ika- {(ﬁah cukup lanjut usia ( sekitar 51

masalah-masalah yang dihadapi orang-ora §/§iria. Pada bulan Zulkaidah 712 H /
\.ﬁ
~_

tahun ), beliau diperi
&

medan perang Y ussalem dan setelah ia menunai\ “tugasnya di Palestina, ia
2
kembali ke Dam\ kota yarIg telah litinggalkg@ selama delapan tahun
- 2

delapan minggu. Pada saat Damaskus 13 Kembali mengajar sebagai profesor yang

ulung.'®

Ibnu Taimiyah masi dirinya dalam kontroversi kancah

perdebatan paham-paham ke In usianya telah bertambah lanjut,
berbagai macam bentuk hukuman yang berkali-kali menimpa dirinya ternyata tidak
"STIBDAMARASSAR ™ ™

H, Ibnu Taimiyah ditangkap lagi dan dimasukkan lagi ke penjara di benteng

Damaskus. Keadaan ini ia gunakan dengan sebaik-baiknya untuk menulis tafsir

2’7Muhammad Igbal, 100 Tokoh Terhebat dalam sejarah Islam, (Jakarta: Inti
Media, 2003), h.149

28Tbnu  Taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, terj. Firdaus A.N, (Jakarta: Bulan
Bintang,1977), h. 16.
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Alquran dan karya-karya lainnya, tetapi kemudian jiwanya tersiksa, karena ketika
itu ia tidak diizinkan lagi menulis dan seluruh tinta yang disediakan untuknya disita
semuanya.'?’

Tidak lama kemudian Ibnu Taimiyah jatuh sakit dalam penjara. Sakitnya itu
menelan waktu lebih dari dua puluh hari, menteri Syamsuddin meminta izin untuk
menjenguknya. Menteri Syamsuddin duduk di samping Ibnu Taimiyah, ia meminta
maaf atas kesalahannya. Maka Ibnu Taimiyah mengatakan kepadanya bahwa ia

telah memaaftkannya karena ia, melakukan kesalahannya bukan atas inisiatif

—
v N
in. 130

<4
Guru-guru N'\Taimiyah Ibnu Taimiyah pel

pribadinya akan tetapi i

\3
4. Guru-guru IBPBK
NP 2

belajar kepada banyak

2
ulama, baik berju%a lan hadir il majlis glama- ulan@ sar di Damaskus secara
2

diantaranya sebagai berikut:'

a. Zainuddin Ahmad bin Abg aqdisi

b. Muhammad bin Ismail b1 far bin Hibatullah Ibnu ‘Asakir Al-
Dimasyqi
d. Muhammad bin Ali Ash-Shabuni

e. Kamaluddin bin Abdul Azis bin Abdul Mun’im bin al-Khidhr bin Syib

12Ibnu Taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, h.18.
130Syaikh Ahmad Farid,60 Biografi Ulama Salaf, h. 807.
131Syaikh Ahmad Farid,60 Biografi Ulama Salaf, h. 807-808.
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. Saifuddin Yahya bin Abdurrahman bin Najm bin Abdul Wahhab al-Hanbali
. Al-Mu’ammil bin Muhammad al-Baalisi Al-Dimasyqi

. Yahya bin Abi Manshur Ash-Shairafi

i. Ahmad bin Abu Al-Khair Salamah bin Ibrahim Al-Dimasyqi al-Hanbali

j. Bakar bin Umar bin Yunus Al-Mizzi Al-Hanafi

. Abdurrahim bin Abdul Malik bin Yusuf bin Qudamah al-Maqdisi
. Al-Muslim bin Muhammad bin Al-Muslim bin Muslim bin Al-Khalaf Al-Qisi

. Al-Qasim bin Abu Bakar bin Al-Qasim ‘ig‘ﬁGhunaimah al-Irbili
\

. Abdul Halim bj '\\) us Salam bin Taimiyah S

Y <
. Muhammad bi)\ 1 Bakar aliAmiri al-Dimasyqi @
- 2

. Taqiyuddin Ismail bin Ibr:
. Syamsuddin Abdullah bi tha' al-Hanafi.
5. Murid-murid Ibnu

Sebagai ulama yang terkenal sebagai sosok yang berfikir kritis dan tajam,

"STIBA MARASSAR™ ™

kehidupannya, kondisi umat Islam berada pada masa yang dikenal dengan nama

“Jumud” ditambah lagi dengan adanya perang fisik dan fikiran antara kekhalifahan

Islam dengan non-Muslim, maupun perang pemikiran antara aliran dan faham

dalam Islam. Murid Ibnu Taimiyah yang termashur diantaranya sebagai berikut:'¥

132 Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, h.808.
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. Syarafuddin Abu Muhammad al-Manja bin Utsman bin Asad bin al-Manja al-
Tanukhi Al-Dimasyqi

. Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf bin al-Zakki Abdurrahman Bin Yusuf bin Ai
Al-Mizzi

. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abdil Hadi

. Syamsuddin Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz bin

Abdillah Al-Dimasyqi Al-Zahabi
. Syamsuddin Abu Abdillah Myhammad ‘igVAbi Bakar bin Ayyub yang terkenal
v N
a

1]

dengan Ibnu Qayyim

alil bin Al-Amir din Kaikaladi Al-Alai Al-
N
Dimasyqi ’\)' \

. Syamsuddin A\ dillah Mutammad lln Muflih @uhammad bin Mufarraj

Al-Magqdisi

. Syarafuddin Abu Al-Abb mad bin san bin Abdillah bin Abi Umar bin
Muhammad bin Abi Qud:
1 bin Um n Katsir al-Bashari al-Qurasyi al-
Dimasqi

STIBA"MARASSAR

. Al-Mufti Zainuddin Ubadah bin Abdul Ghani Al-Maqdisi al-Dimasyqi

. Taqgiyuddin Abu al-Ma’li Muhammad bin Rafi’ bin Hajras bin Muhammad al-

Samidi Al-Silmi.
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6. Karya Tulis Ibnu Taimiyah
Karya-karya Ibnu Taimiyah meliputi berbagai bidang keilmuan, seperti
tafsir, hadis$, ilmu hadis, ushul Fiqih, tasawuf, mantik, filsafat, politik, pemerintahan
dan tauhid. Diantara karya-karya tersebut yang paling popular adalah sebagai

berikut.'?

a. Tafsir wa "Ulum Alquran

Al-Tibyan fi Nuzulu Alquran

h \

N

o

Tafsir al-Mu uzataiu ﬁcy
S

/ <
Mugaddimah ﬁ}‘l‘?@-T afsir

—I¥
)

Tafsir surah al-Nur

b. Figih dan Ush

|28 A\

Kitab fi Usm\&w 7 AT

- 2
—

o Kitab Manasiki al-Haj

o  Kitab al-Farqu al-Mu ina al-Th a al Yamin
e  Risalah li Sujud al-Sah
e Al-‘Ubudiyah

c. Tasawwuf
 SFHBAMAKASS AR
o Abtalu Wahdah al-Wujud

o Al-Tawasul wa al-Wasilah

e Risalah fi al-Salma wa al-Ragsi

133 Syaikh Said Abdul Azhim, Ibnu Taimiyah Pembaharuan Salafi dan Dakwah
Reformasi,terj. Faisal Saleh,(Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 2005), h.259.



o Taubah
e Darajat al-Yaqin
d. Ushulu al-Din wa al Ra’du ‘Ala al-Mutakallimin
o Risalah fi Ushulu Al-Din
o Al-Iman
e Al-Furqan baina Al-Haq wa al-Batl

o Syarah Al-‘Aqidah al-Asfihiniyah

o Risalah fi Al-1htijd]

v\\s
Ji

Shihah Ushul ggag'b
—_N
o\

o Al-Jawab al-Sahih Lim
o Al-Ra’du ‘Ala al-Nasa
o Takhjil Ahli al-Injil
o Al-Risalah al-Qabarsiya
f.  Al-Fasafah al-Mantiq
S HBA MAKASSAR
e Al-Raddu ‘Ala al Mantigiyin
o Al-Risalah al-‘Arsyiah
e Kitab Nubuwat
g. Akhlak wa al-Siyasah wa al-Ijtima’

e Al-Hasbabh fi al-Islam

57
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e Al-Siyasah al-Syar’iyyah fi Ishlah al-Ra’yi wa al-Ru’yah
o Al-Wasiyah al-Jami’ah li Khairi al-Dunia wa al-Akhirah
o Al-Mazalim al-Musytarikah

o Al-Amru bi al-Ma’ruf al Nahyu ‘an al-Munkar

e Amradu Qulub wa Syifa’uha

h. Ilmu al-Hadi$ wa al-Mustalahah

o Kitab fi ‘llmi al-Hadis

Dar’u Ta’arud Al-Agl wa An
B. Biografi Ibnu Hazm
1. Kelahiran dan Pertumb
Nama lengkap Ibnu n Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm ibn
Ghalib Ibn Shalih Ibnu Khalaf Ibnu Ma’dan ibn Sufyan ibn Yazid. Ia lahir pada
S B A A A S AR 10
pada waktu sesudah terbit fajar sebelum munculnya matahari pagi Idul Fitri di

Cordova, Spanyol. Ia meninggal pada tanggal 20 Sya’ban 456 H atau Agustus 1064

134 Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, h.809.
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M.135

Kalangan penulis klasik maupun kontemporer memakai nama singkatnya
yang popular yaitu Ibnu Hazm, terkadang juga dihubungkan dengan panggilan Al-
Qurthubi atau Al-Andalusi dengan menisbatkannya kepada tempat kelahirannya,
Cordova dan Andalus. Sebagaimana sering pula dikaitkan dengan sebutan Al-
Zahiri sehubungan dengan aliran fiqih dan pola pikir Al-Zahiri yang dianutnya.
Sedangkan beliau sendiri memanggil dirinya dengan Ali Abu Muhammad

y 57-

sebagaimana ditemukan dalam karya-karya tulisnya.'**
N
Ayah Ibnu Hazm, "@a X\hmad Sald berpendidikan cukup tinggi, ia

menjadi pejabat di hlgk

kemudian memeluk agama Islam setelah ia menjalin hubungan dan melakukan

"STIBA'MAKASSAR ™

pertama Bani Umayyah. Dengan jalan sumpah setia ini, ia dan keluarganya

135Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab Al-Zahiri, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005),
h. 29.

136Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 29-30.
137Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab Al-Zahiri, h. 29.
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dimasukkan ke dalam suku Quraisy, meskipun mereka berbangsa Persia.'®

2. Pendidikan Ibnu Hazm
Sebagai anak seorang pejabat besar, Ibnu Hazm dibesarkan di lingkungan
kerajaan dan memperoleh pendidikan yang baik. Pada masa kecilnya, ia dididik
oleh para guru-guru wanita istana, ia diajarkan membaca dan menghafal Al-Quran,
sya’ir dan melatih pandai menulis. Pendidikan kanak-kanak Ibnu Hazm
menanamkan kecintaannya yang kuat akan ilmu dan memacunya untuk belajar

lebih banyak.!*”

¢ Z
Pada usia remajayia s¢l iaj a,m@nghadm majelis-majelis temu
~_
ilmiah dan budaya yg(%g Mpagsur dan dihadiri dan para

ilmuwan. Di sam 1
dan wara’ yaitu AK AEHusam 1I:t Al-r arisi. la n€ belajar pada gurunya itu

bahasa Arab. Dengan kecep nya, kekuatan daya ingatnya, dan

kecermatan pamahamannya, adi seorang pemuda yang nyaris

mengungguli guru-gurunya.'#?

STIBA"MAKASSAR "

dimasa itu, membuat Ibnu Hazm dan keluarganya terusir dari istana. Hidupnya yang

serba berkecukupan berubah menjadi tidak menentu. Namun hal itu justru membuat

138Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h.31.
139Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h.32.
140Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h.33
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Ibnu Hazm giat dan tekun mencari ilmu. [a banyak melakukan pengembaraan
mengikuti berbagai halagah ilmiah di banyak tempat.'4!

Selain dibimbing oleh Abu Al-Husain ibn Ali Al-Farisi, Ibnu Hazm di saat
yang bersamaan juga berguru kepada Ahmad ibn Al-Jasur, seorang ahli hadis, dan
ia banyak meriwayatkan hadis darinya. Guru yang lain adalah Abu Al-Qasim Abdu
Al-Rahman ibn Abi Yazid Al-Misri, yang mengajarkan ilmu hadis dan sastra Arab.

Bisa dikatakan bahwa ilmu yang mula-mula dipelajari dengan serius itu Ibnu Hazm

adalah ilmu hadis setelah ia menghafal Al- Juran dan ilmu syair bahasa Arab. [Imu
. o : B
hadis juga dipelajarinya kA o;;ang, ulama ahli hadis di Cordova,
% /
dan Abu Bakar Muhl ibn Ishag. Dengan d iam,dapat disimpulkan bahwa
Ibnu Hazm sudah men d1 ahli di bidang hadis terle %'\ulu sebelum kemudian

<
menjadi seorang 1gf ih.!42 I I (

Ilmu figih yang mula-mula dipelajarinya ialah ilmu figih mazhab Maliki,

karena mazhab inilah yang t banyak ulama dan masyarakat di

Andalusia, bahkan bisa dika liki adalah mazhab resmi Negara.
Ibnu Hazm mempelajari ilm lama yang bernama Abu Abdillah
ibn Duhun serta ilmu kalam dipelajarinya dari Syaikh Abi al-Qasim Abdul Rahman
Khayyar (w. 426 H) merupakan seorang ulama ahli figih perbandingan dan

bermazhab Zhahiri. Ibnu Hazm sangat terpengaruh terhadap pemikiran pandangan

gurunya yang bernama Syaikh Mas’ud bin Sulaiman bin Nuflith Abi al-Khayyar

14IRahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 32
12Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 33
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yang cenderung mengambil arti zahir dari nash dan mempunyai daya pilih diantara
berbagai mazhab sehingga hal ini sangat menarik hati Ibnu Hazm terutama sikapnya
dalam kebebasan berpikir dan tidak terikat dengan mazhab tertentu. Jadilah Ibnu
Hazm sebagai pemimpin tunggal mazhab tersebut.'*’

Ibnu Hazm adalah pengembang mazhab al-Zahiri, bahkan ia dinilai sebagai
pendiri kedua setelah Daud al-Zahiri.'* Ketika Ibnu Hazm menginjak remaja yaitu

dalam usia lima belas tahun, terjadi pemberontakan yang melibatkan ayah Ibnu

Hazm, setelah terjadi kekacauan yang terj gilylantaran perebutan kekuasaan, ayah

Ibnu Hazm meninggalkamlapa

)
ke bagian baratnya, llélwﬁ ian wafat di sana pada \94,02 H.'%
FAIA

Zigl N

Ibnu Haz am ketekunannya dalam memg ajari ilmu fiqih, ia sangat

)
tertarik kepada ﬁ% mam AsyISyaﬁ Iiang dlka( dalam mazhab Syafi’i

adalah keteguhannya dalam berpegang teguh ferhadap nash-nash yang bersumber

dari Alquran dan Sunah, ke taklid kepada imam-imam mazhab

sebelumnya, penarikan huku m) dari nash, dan pemikiran imam
Asy-Syafi’i dalam memand kandungan nash yang diperoleh
melalui istinbath maupun jalan giyas. Namun Ibnu Hazm menolak qgiyas dengan

“STIBA"MARASSAR™

kesepakatan para Sahabat Nabi saw.!

“Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm, Biografi, Karya Dan Kajiannya Tentang Agama,
(Jakarta: Lentra Basritama, 2001), h. 59-60.

144Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 39.

14Hasbi al-Siddiqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab dalam Membina Hukum
Islam, (Cet. 4; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 556.

146 Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figih, terj. HM.H. Al-Hamid Al-
Husaini, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), h.587
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Pada tahun 399 H, Ibnu Hazm dan keluarganya terpaksa harus terusir dari
istananya di Cordova. Saat itu terjadi pertempuran sengit untuk merebut kekuasaan
(kudeta) dari tangan penguasa oleh pemberontak yang didukung pasukan nasrani
dari Eropa. Keluarga Ibnu Hazm mengalami kesukaran-kesukaran, selalu
berpindah-pindah tempat, ia sering mengalami pengasingan dan dalam kesulitan
hidup, kepindahan-kepindahannya dari kota ke kota kadang-kadang dengan jalan
paksaan dan kadang untuk mencari ketenangan ia ingin melihat wajah tempat

¢ ¢> c .
an, mereka pun kehilangan mata

kelahirannya.'*” Ibnu Hazm menggambarkan dirinya dan masyarakat Andalusia
\

N

&an, ke

saat itu diliputi dengary\kede

um yang jelas. Men 1-1\31"&, satu-satunya cara untuk
<4

ilangkan hal itu semua ada\ ﬁembali kepada hukum

2
Tuhan.'*® Ibnu H%‘s >rnah berci am di suatu pulau @palai jama’ah di tempat
- 2

itu, di pulau itu ia mendapat Kebebasan untuk berdiskusi, untuk mengembangkan

pikiran dan pendapat-pendap

Ibnu Hazm berkipra ah politik hingga tahun 422 H setelah
berakhirnya kekuasaan dina di Andalusia.'* Kondisi sosial
politik yang dialaminya telah membentuk karakter Ibnu Hazm menjadi sangat

kritik-kritik tajamnya. Al-Maraghi pernah mencatat bahwa yang mau belajar

dengan Ibnu Hazm adalah orang-orang yang berani menanggung resiko senasib

4"Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Cet. 3; Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1994), h. 149.

8Hasbi al-Siddiqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab dalam Membina Hukum
Islam, h. 556.

1Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 41-42.
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dengan Ibnu Hazm sendiri.
3. Murid-Murid Ibnu Hazm
Diceritakan oleh al-Zirikli bahwa Ibnu Hazm sempat juga menghasilkan
sekelompok ulama’ yang menamakan diri mereka al-Hazmiyyah (para pengikut
Ibnu Hazm) di Spanyol. Murid-murid Ibnu Hazm yang terkenal diantaranya sebagai

berikut: *°

a. Muhammad bin Futuh bin Id yang memperdalam ilmu sejarah

\

buku karya Ibnu Hazm\{»

\A
c. Abu Rafi’ al- Fadi in &l
P4

- \)
d. Abu Sulaiman psa’ab bin Ali.
A\

2
e. Abu Usamah % bin Ali. I I . 4,\
P 2

4. Karya Tulis Ibnu Hazn

b. Abu Abdillah al-Humaidi al-ARldalusi yailgﬁmendalami dan mengajarkan buku-
N

Ibnu Hazm sangat 1ga dan pikirannya dalam ilmu,

terutama saat ia mengundur ik praktis. Ia merasa bebas untuk
mengkritik siapapun, baik ule di dan Nasrani. Ibnu Hazm dikenal
sangat produktif dalam menulis berbagai bidang keilmuan. Ibnu Hayyan
“STIBA"MAKASSAR™ "

Arab, perbandingan agama, filsafat dan mantiq."?

Menurut anaknya Abu Rafi’, Ibnu Hazm memiliki 400 karya, yang terdiri

150Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 42.
5IRahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 82.
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dari 80.000 lembar.!%2, Tbnu Hazm adalah seorang pemikir yang sangat teliti dan
menulis banyak kitab yang sebagian besar di antaranya hilang ketika terjadi
kekacauan di Cordoba.!>® Selain itu Ibnu Hazm juga mengarang kitab dalam ilmu
kedokteran seperti: Risalah fi al-Thib al-Nabawi, Haddu al-Thibb, Mugalah al-
‘Adah dan lain-lainnya.'>*

Kitab Ibnu Hazm yang sangat bernilai dan banyak menjadi rujukan para
cendekiawan kontemporer antara lain:'>

a. Al-Thkam Fi al-Usul al-Ahkam, terdiri da i%jilid, berisi 8 juz. Kitab ini berisikan

\
tentang ushul figih Ib 4Ha Y .~
/ T\
. K o . .« . . -~ . . . .
b. Al-Muhalla bi al— gr tab ini terdiri dari 11 d?ﬁerlslkan tentang figih dan

"\)
argumentasi Ibnu“Hazm, in1 merupakan kitab tera %ramgan Ibnu Hazm.
)

c. Al-Fisal Fi al- a a al-Ahwa’ Wa al-Nihal, klt@berlslkan tentang sekte-

ab ini berisikan tentang cinta dan
para pecinta, ditulis di kot un 418 H. Kitab ini menjadi karya
yang banyak dikaji di Ero
e. Al-Akhlag Wa al-Siyar Fi Mudawati al-Nufus, kitab ini berisikan tentang
STIBA"MAKASSAR ™

kebahagiaan dan kesempurnaan.

132Mahmud ‘Ali Himayah, Ibnu Hazm wa Manhajuh fi Dirasah al- Adyan, (terj. Himid
Alkaf), (Jakarta: Lentera Basritama, 2001), h. 62.

153Rahman Alwi, Figih Mazhab Al-Zahiri, (Jakarta: Referensi, 2012), h. 51-52.

54bnu Hazm, Al-Fish Fi al Milal Wa al-Ahwa’ Wa al-Nih, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Iimiyah, 1999), h. 7-9.

155Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab Al-Zahiri, h. 52.
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Bagi Ibnu Hazm ada suatu peristiwa yang sangat menyakitkan baginya,
yaitu saat Spanyol terpecah-pecah menjadi beberapa negara kecil yang masing-
masing dikepalai oleh Amir-amir Muluk Thawaif, seperti al-Mu’tadlid (berkuasa
tahun 439-464 H) yang mencurigai Ibnu Hazm akan membahayakan kekuasaannya.
al-Mu’tadlid bertindak tegas dengan membakar kitab-kitab karya Ibnu Hazm secara
terang-terangan. !>

Ibnu Khalikan menyebut bahwa Ibnu Hazm wafat pada hari ahad, dua hari

terakhir bulan Sya’ban 456 H di Padang L P/],a}h. Ada juga yang menyebut bahwa

S

STIBA MAKASSAR

156Rahman Alwi, Metode Ijtihad Al-Zahiri, h. 42-43.

15"Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm (Biografi, Karya, dan Kajiannya Tentang Agama), h.
71.
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BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IBNU TAIMIYAH DAN IBNU HAZM
A. Pendapat Ibnu Taimiyah Tentang Jamak dan Qasar Salat Beserta Dasar
Hukumnya
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa gasar salat hukumnya adalah sunah Nabi
saw. Begitu pula sahabat Nabi saw. yaitu Abu Bakar, Umar, dan Utsman Nabi saw
di setiap melakukan safar tidak pernah menyempurnakan kecuali hanya dengan

mengerjakan gasar salat.'®® Qasar salat

anya disebabkan oleh safar dan tidak

< L\ (’s
diperbolehkan mengqasw}s@? gi orangs g ‘tidak safar. Adapun jamak salat
g C

disebabkan adanya 1&\@?&] n dan uzur. Apablla @rang membutuhkannya atau
adanya sebuah su perluan maka dlperbolehk:& melakukan jamak salat
jarak Jauhlmaupun Ilekat Dew@ pula dibolehkan jamak

sejenisnya atau sebab lain

kesulitan yang dihadapi uma

Ibnu Taimiyah men
memakruhkan penyempurnaan salat dalam safar. Diketahui secara mutawatir
berdasarkan perbuatannya, begitu pula yang dilakukan oleh para sahabat. Hal ini
menunjukkan bahwa dua rakaat adalah lebih baik dibandingkan

menyempurnakannya. Begitulah pendapat mayoritas ulama. Adapun orang-orang

158Taqiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, Juz 24 (Mesir:
Darul Wafa, 1426 H /2005 M), h. 8.

159Taqiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 18.
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yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. salat empat rakaat semasa hidupnya
adalah hadis yang batil menurut para ulama hadis.'®°
Untuk memperkuat pendapatnya di atas, Ibnu Taimiyah mengemukakan
beberapa argumentasi, yang terpenting diantaranya ialah:
a. ‘Aisyah r.a. yang menyatakan Nabi terkadang melakukan gasar dan kadang-
kadang menyempurnakannya pada waktu bepergian, menurut Ibnu Taimiyah

dinyatakan sanga lemah yang berkenaan dengan menyempurnakan walaupun

‘g}batalkan puasa karena menyalahi

¢ Cs
i dLS nya sebagai berikut:

shahih yang berhubungan dengan
\

Artinya:
Dari ‘Aisyah radlyaﬁ u
2 rakaat, kemudian (kete
disempurnakan (menjadi

Lv.l -

ﬁwal mulanya diwajibkan
n sebagai salat safar (2 rakaat) dan
t di tempat tinggal (mukim).

b. Nabi saw. bersabda.

\pfmwpc:b/:};j; @ o)
Artinya :
“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla meringankan setengah salat untuk
musafir dan meringankan puasa bei musafir’

LIBAMAKAINAR......

salatnya baik sewaktu bermukim di Mekkah maupun ketika di Mina. Bahkan

100Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 9.
161Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 9.
162\fuhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, h. 44

163 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 31 (Cet.
[; t.t: Muassasah Al-Risalah, 1421 H /2001 M), 392.
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jauh sebelum itu Nabi telah pula menggasar salatnya di Mekkah selama 19

hari, yaitu ketika berperang dalam rangka membebaskan kota Mekkah (fathu

Makkah),'®* dan pernah juga menggasar salat selama 20 hari pada waktu
peperangan Tabuk.!%

Berdasarkan tiga argumen di atas yang mengandung pengertian bahwa

setiap perjalanan Rasulullah saw. itu bermacam-macam jaraknya, sehingga menjadi

salah satu alasan Ibnu Taimiyah untuk tidak memberikan ketentuan pasti tentang

batasan minimal jarak jauh usafir) (l% batasan waktu maksimal yang

membolehkan gasar sal Tonu Taimiyah tidak ada batasan

\y / \\" <
jarak yang harus ditelﬁm lama perjalanan terse eﬁ'ﬁgtakan perjalanan menurut
N2l Py
N
kebiasaan, dekat apr jauh maka diperbolehkan\ menjamak gasar salat
) 2

tersebut. Menurua\z_aat dak ada dalil dalam I\lquran da t&mah yang secara khusus
- 2

menyebutkan tentang jarak tempuh. Jikalau saja ada sebuah ketentuan yang pasti

maka Rasulullah saw. menye
Namun Ibnu Taimi atkan tentang pentingnya batasan
bepergian yang menurut ad cgap sebagai safar, seperti perlu

membawa perbekalan dan keluar daerah yang cukup jauh. Adapun bila bepergian

164Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 10.
165 Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 14.

166Sulaiman bin Turki At-Turki, Ikhtiarat Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Al-Figh, Juz 3
(Riyad: Darul Kaniiz Isybiliyya, 1430 H /2009 M), h. 223.
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kampung ke kampung lain di sekitar Damaskus, maka itu tidak dapat dikatakan
musafir dan karena Nabi saw. dan para sahabatnya tidak pernah menggasar salat.'®’

Adapun dasar hukum pendapat Ibnu Taimiyah menyatakan tidak ada
ketentuan jarak dan waktu untuk mengerjakan salat gasar bagi musafir berdasarkan

pada Qs. An-Nisa/4: 101,16

o

19588 ol 28y O s By el o il OF g 2K SUERIS (g tese u)
U 5 50156 ¢ 5K b o

Terjemahnya :
“Dan apabila kamu 1;3
menggasar salat, jika
kafir itu adalah piu

Ibnu Ta1m1yj}§ﬁgatakan bahwa Qs. AQ 4: 101 “tidaklah berdosa

kamu mengqasar t menerangkan sebuah huk

raguan dan qasa adalah slgnah iltupula p a; irman Allah swt. yang

terdapat pada Qs. Al- Baqara

rgian d1 ‘bumi, maka tidaklah berdosa kamu

enghilangkan keragu-

hnya Safa dan Marwah merupakan

sebagian dari syi’ar (agama ngsiapa yang berhaji ke Baitullah

atau berumrah, tidak ada d 1 untuk mengerjakan sa’i antara

keduanya.”, ayat ini menu lah ingin menghilangkan keragu

raguan dalam mengerjakan tawaf antara keduanya.'”

S B A A AS A R o

tersebut. Tidak ada batasan bagi dibolehkannya jamak dan gasar salat kecuali

Ibnu Taimiyah memaknai

167Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 12-13.
168Taqiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 15.

169 Alquran dan Terjemahnya, h. 94.

"Taqiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 15.
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dengan bepergian semata. Bepergian ini merupakan sebuah sebab bolehnya

menjamak dan menggasar salat bagi musafir dalam fatwa Ibnu Taimiyah.

B. Pendapat Ibnu Hazm Tentang Jamak dan Qasar Salat Beserta Dasar
Hukumnya

Ibnu Hazm menjelaskan di dalam kitabnya Al-Muhalla bahwa

melaksanakan salat yang dikerjakan dua rakaat dalam keadaan safar hukumnya

wajib, baik safarnya untuk ketaatan, atau untuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan

dan bukan pula untuk mak51 I> far mu %dan berlaku baik safarnya dalam

keadaan aman maupun daan bahay. sﬁga saja yang melakukan salat

empat rakaat atau m¢ 1357 urnakannya dengan sei n ia mengetahui bahwa

-
t

tidak boleh demikian fhaka batal salatnya. Apabila TV a akan salat gasarnya

padahal ia sedang\@% erj alanhzg(_adla harus m kan sujud sahwi setelah
salam saja tanpa harus meng_

Adapun Ibnu Hazm jarak minimal seseorang dikatakan
safar adalah satu farsakh yang 1. Ibnu Hazm berdalil dengan hadis

Rasulullah saw.

1 J525 B8 1 JUS el b fe el g T BT 138 iy 3 o e

S BA MATCASSAR - -

Artinya :
“Dari Yahya bin Yazid Al-Hanai: Saya bertanya kepada Anas bin Malik
perihal menggasar salat. la menjawab: Rasulullah saw jika keluar sejauh

1Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, 4l-Muhalla Syarhu Al-Mujalla, Juz 3 (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-Alamiyyah, 1424 H /2003 M), h. 185.

172Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 1 (Mesir: Khair, 2013
M/ 1434 H), h. 145.
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tiga mil atau tiga farsakh (Syu’bah ragu), Rasulullah salat dua rakaat
(gasar).”

Menurut Muhammad Sayyid Sabiq dalam kitab Figih Sunnah bahwa satu
farsakh sama dengan 5.541 meter sedangkan satu mil sama dengan 1.748 meter
yang berarti 3 farsakh sama dengan 5,238 km. Pendapat inilah yang diambil oleh
Ibnu Hazm dengan merujuk pada perbuatan Rasulullah saw yang pergi ke Baqi’
(pemakaman) untuk menguburkan jenazah dan keluar menuju suatu suatu tanah
kosong yang tidak berpenghuni untuk buang hajat tetapi beliau tidak menggasar

salatnya.!” JT
' \ ¢ > (

Berkata Abu /q'asar salat pad \‘me’[akukan perjalanan baik taat
>

atau maksiat itu h@t}

rakaat dan tidak
Sa
batal salatnya itu cﬁ\ﬁ
Malik, orang yang menyem keadaan safar (bepergian) maka

m waktu tersebut. Berkata Imam

diwajibkan untuk mengulan atnya itu

Syafi’i, boleh menggasar bagi ya ifar (bepergian) dan boleh juga

menyempurnakan akan salatnya itu.'”*

Ibnu Hazm berpendapat wajibnya melaksanakan salat 2 rakaat pada saat

nel ok BB ua W A KADS AR

g e Lo i s F g Bl e by 1206 el W oz ake 32
175((&)’)“ ul.f— J.a,.vj\ o))\..a ufﬂj c\;u)\ C,.:,pj}a:e

173Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 1 (Beirut: Darul Kitab Al-Arabi, t.th), h. 284.
174Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, A/-Muhalla Syarhu Al-Mujalla, h. 185-186.

17*Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, Juz 5 (Cet. I; t.t: Dar
Tauq Al-Najah, 1422 H), h. 68.
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Artinya:
Dari “Aisyah, ia berkata: “diwajibkan salat dua rakaat. Kemudian hijrah lah
Nabi Muhammad saw, maka di wajibkan empat rakaat. Dan di tinggalkan
salat safar pada yang pertama”.

Menggasar itu tetap lebih utama dari pada menyempurnakan empat rakaat
karena merupakan sedekah dari Allah SWT. Hadis Nabi saw.

O aall Gpe ”mscc;.g;wg} uug;u 3 ekl &J5 Juv” 61”
&\Jﬁ;&mc&@&k&uw.wc '\w‘w{bjéfduu‘ :)T(,.J.a/—

e 0 L s J (s 12 ol & o
Artinya: l T N S ip

Dari Ya’la bin' U X yyah berkata: saya berbicgra kepada Umar bin Khattab,
“Dan apabié\, u bepergian di bumi, tidaklah berdosa kamu
menggasarsalat) jika kamu takut diserang ora ir). Umar, mengapa kita
masih me ar salat padahal kita sudah faman?" Umar menjawab,
“sungguh akw j i u tersebut. Maka Aku
pernah meXn 1 abi saw.!dan beliau menjawab, “ltu

adalah sedekah yang ¢ pAllahdkepada kalian maka terimalah sedekah

'7’

dari-Nya !
Ibnu Hazm mengatak im keadaan safar adalah dua rakaat
sebagaimana perkataan Nabi dak boleh melampaui batas dalam
melaksanakan ibadah karena barangsiapa melampaui batas maka ia tidak terhitung
melaksanakan salat jika ia mengetahui bahwa salat dalam keadaan safar adalah dua

b b AMAIASSALR s

diperintahkan Allah swt. kepada Nabi saw. untuk umatnya.'””

76Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 478.

177Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, AI-Muhalla Syarhu Al-Mujalld, h. 187,
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Ibnu Hazm dalam memahami sebuah nash Alquran dan hadis yang telah
disebutkan di atas dengan memahami makna zahir dari tersebut tanpa perlu
melakukan takwil, ta 'lil (mencari sebab) ataupun qiyas (analogi). Dalam berijtihad
untuk menetapkan sesuatu hukum, menurutnya seseorang itu tidak dibenarkan
untuk menggunakan ra'yu (logika).!”® Adapun dasar-dasar istinbat hukum yang
digunakan Ibnu Hazm sebagai berikut.

A Jgury $S7 2y OTAN a5 ong anyf g Leas V) i) om0 om Y (3 S50

;\j;j\jguﬂsg};;fw&@;c& L s e ga L) @) oy ade 1 Lo

/ 9/\4;,-) | ‘}Hﬁ” Jo ol Y slele s gl
Artinya: AN < ip

Dasar-dasar yangytidak diketahui sesuatu“dari syara’ melainkan daripada
dasar-dasar .iui‘ a empat, yaitu: nash Al nash kalam Rasulullah
yang sebe datangnya dari Allah juga shahih kita terima dari
pada-" Ny dinukilkan oleh orang—ora@epercayaan atau yang
mutawatir%ﬁ‘ g diijma’i oleh semua umat uatu dalil dari padaNya
yang tidak nungkin i pada satu cara saja.”

Dari keterangan di at ahwa dasar-dasar yang digunakan

oleh Ibnu Hazm dalam berist sebagai ut.

1. Alquran

2. Sunah Nabi saw.

SIIBA MAKASSAR... .

metode usul figih dalam menggali hukum-hukum Allah swt. karena dalam kitabnya

yaitu Al-Thkam fi Usul Al-Ahkam sendiri diyakini sebagai kitab yang membahas

178 Abdul Mun’im Al-Hafni, Ensiklopedia Golongan, Kelompok, Aliran, Mazhab, Partai,
dan Gerakan Islam, terj: Muhtarom (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2006), h. 634.

179Ali Ibn Sa’id Ibn Hazm, Al-Thkam fi Usul Al-Ahkam, Juz 1 (Beirut: Dar Al-Afaq Al-
Jadidah h. 71.
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metode yang digunakan Ibnu Hazm dalam menyimpulkan hukum-hukum Islam.
Ibnu Hazm dalam segi metode istinbat hukum yang beliau gunakan mengenai
jamak dan gasar salat bagi musafir yaitu menggunakan metode istinbat hukum
bayani. Dikarenakan Ibnu Hazm melihat dari segi zahir Qs. An-Nisa/4: 101 dan
dari segi zahir hadis yang shahih dari Ibnu Umar.
C. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat

Perbedaaan pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm dalam persoalan
penentuan jarak tempuh perjalanan unt

N
disebabkan perbedaan c}a@gf gunaa

‘jﬂﬁmak dan gasar salat bagi musafir

(ls o
il,yang digunakan oleh keduanya.
~_

S .
Perbedaan pendapat kr(s 4 juga disebabkan kontradiksi dalam memahami makna
ENFN 2

=
N
kontekstual deng teks dalil yang terdapat dalam A q % dan hadis.

) 2
Ibnu Taimi \)h grpendapit bahwa iafar adala@lb dibolehkannya jamak
- 2

dan gasar salat . Dalam memperkuat pendapatiya mereka merujuk kepada Qs. An-

Nisa/4: 101.
a8 e ¢ ol 22 O § o 157002 Sl B W) @ R 13
Lt 1305 (’Q \;5\5&)3@\ o)
Terjemahnya :

“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
alat, jika kamy takut diserang ora . Sesu hnya orang

S Ao RS S AT
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Qs. An-Nisa/4: 101 di atas menerangkan
sebuah hukum yaitu menghilangkan keragu-raguan untuk seorang memnggasar
sehingga gasar tersebut hukumnya sunah. Hal serupa dianalogikan kepada pada

firman Allah swt. yang terdapat pada Qs. Al-Baqarah/2: 158 “Sesungguhnya Safa

180Alquran dan Terjemahnya, h. 94.
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dan Marwah merupakan sebagian dari syi’ar (agama) Allah. Maka barangsiapa
yang berhaji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa bagi keduanya untuk
mengerjakan sa’i antara keduanya.”, ayat ini menunjukkan bahwa Allah ingin
menghilangkan keragu-raguan dalam mengerjakan tawaf antara keduanya.'8! Hal
tersebut bermakna bahwa mengerjakan tawaf antara keduanya juga boleh. Dapat
dilihat bahwa Ibnu Taimiyah memaknai dalil tentang jamak dan gasar salat dengan
konsep zahir lafaz dari kedua ayat tersebut. Tidak ada batasan bagi dibolehkannya

jamak dan gasar salat kecuali de\gan beperg ‘;gn semata. Bepergian ini merupakan
V A

sebuah sebab bolehnya g dan m sqr 7 salat bagi musafir dalam fatwa
7 o o
: 9
Ibnu Taimiyah >?9, T 2
St
Menurut [ S imiyah tidak ada batasan j jaralg harus ditempuh selama

dalil dalam Alquran dan Su usus menyebutkan tentang jarak

tempuh. Jikalau saja ada s ang pasti maka Rasulullah saw.

menyebutkannya. 182

Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat wajibnya melaksanakan salat 2 rakaat

“STIBA"MARASSAR

V'LM m’“\&wsﬁ ”th (Y\A*SD//J°M\WJ3» g.,JUc AT (2 ks

/

L =
183«éj}1\ &Lc J_;:“j\ o)’t.sa jj &5 & /;:2.;

181Tagiyuddin Ahmad Ibnu Tamiyyah Al-Harrani, Majmu’ Al-Fatawa, h. 15.

182Sulaiman bin Turki At-Turki, Ikhtiarat Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Al-Figh, Juz 3
(Riyad: Darul Kaniiz Isybiliyya, 1430 H /2009 M), h. 223.

183Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari Al-Ja’fi, Sahih Al- Bukhari, Juz 5 (Cet. I; t.t: Dar
Tauq Al-Najah, 1422 H), h. 68.
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Artinya:
Dari ‘Aisyah, ia berkata: “diwajibkan salat dua rakaat. Kemudian hijrah lah
Nabi Muhammad saw, maka di wajibkan empat rakaat. Dan ditinggalkan
salat safar pada yang pertama”.

Menggasar itu tetap lebih utama dari pada menyempurnakan empat rakaat

karena merupakan sedekah dari Allah swt. hadi$ Nabi saw.

O sl o gk O 20t K o) ol g aa 0806 T L o
A Joty EIed e Ed G s I Sl 38 {198l 1Sy OF s

184 480 \511.9\3 ¢V§.Lp° ¥ Ls & 35 iy JGs U3 RS (’i’ﬂj g,ifo Al >J.~aw’
Artinya:
Dari Ya’la bin Um %rkata S Wﬁérlglcara kepada Umar bin Khattab,
“Dan apabila kamu, gian , maka tidaklah berdosa kamu
menggqasar sa amu takut disera ngpkaﬁr) Umar, mengapa kita
masih men& |salat padahal kita sudah*aman?" Umar menjawab,

“sungguh a a heran sebagaimana keh u tersebut. Maka Aku
pernah me ‘kannya juga kepada Nabi sa beliau menjawab, “Itu

adalah sed angdiberikan All kepada k aka terimalah sedekah
darl-Nya ' I {

ahwa hadi$ ini menunjukkan

Ibnu Hazm memaham

seseorang tidak boleh mel aui  batas am melaksanakan ibadah karena

barangsiapa melampaui bata ka ia tida hitung melaksanakan salat jika ia
mengetahui bahwa salat da keadaan adalah dua rakaat. Tidak boleh
seseorang menolak sebuah kemudahan sebagaimana yang telah diperintahkan Allah
"STIBA*MAKASSAR

Adapun Ibnu Hazm dalam menentukan jarak tempuh seseorang dapat

dikatakan safar adalah 3 farsakh yang sama dengan 3 mil. Ibnu Hazm berdalil

dengan hadis Rasulullah saw.

34Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Ibn Warad Ibn Kausyaz Al-Qusyairi Al-Naisaburi,
Sahih Muslim, h. 478.
185Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, AI-Muhalla Syarhu Al-Mujalld, h. 187,
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Artinya :
“Dari Yahya bin Yazid Al-Hanai: Saya bertanya kepada Anas bin Malik
perihal menggasar salat. la menjawab: Rasulullah saw jika keluar sejauh
tiga mil atau tiga farsakh (Syu’bah ragu), Rasulullah salat dua rakaat

(gasar).”

Ibnu Hazm memahami hadi$ dengan melihat dari segi zahir Qs. An-Nisa/4:
101 dan dari segi zahir hadis yang sahih dari Ibnu Umar tanpa melihat ilat atau

sebab berlakunya hukum set Jarak h untuk jamak dan gasar salat
= (

sebagaimana yang jj bnu T 1fn»1.

D. Relevansi Pend u Taimiyah dan Ibnu(

.\)‘
) \
Di zaman erba maju penuh dengan kem

A
yang ada manusia\(e3 mudahlﬂa,lc;pgl untuk be

lanan akan lebih mudah untuk

.'rgada Zaman Kini

an saat kini, kecanggihan

2
gxn dimuka bumi. Sarana

tranportasi yang juga me

menempuh perjalanan. Na enjadi permasalahan yang paling

banyak timbul dikalangan m ini. Bagi seseorang yang taat akan
beribadah kepada Allah swt. an ragu-ragu ketika melaksanakan
jamak dan gasar salat mereka ketika sedang melakukan perjalanan. Kebingung
oy B A A A S S e o
tempuh untuk jamak dan gasar salat tersebut. Jadi, apabila dikaitkan dengan kondisi

zaman sekarang, pendapat yang lebih relavan digunakan adalah pendapat Ibnu

Taimiyah karena siapa saja yang melakukan perjalanan baik itu jauh maupun

1%Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 1 (Mesir: Khair, 2013
M/ 1434 H), h. 145.
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pendek perjalanan selama perjalanan tersebut pantas disebut safar secara kebiasaan
maka diperbolehkan melakukan salat jamak sebagaimana di dalam Qs. An-Nisa/4:
101 pun Allah swt. tidak menyebutkan adanya batasan jarak yang ditempuh
sehingga seseorang boleh jamak dan gasar salat. Pendapat beliau lah yang lebih

relevansi dengan kondisi kecanggihan zaman saat ini. Wallahu Ta’ala a’lam.

STIBA MAKASSAR



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di atas pada bab-bab terdahulu
terdapat pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm tentang jamak dan gasar salat,
maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Ibnu Taimiyah menetapkan pilihan bahwa apa pun yang disebut dengan
\ 67-

bepergian. Adapun j @k k,arena adanya keperluan dan uzur.

)
Menggasar sal ;(-} perjalanan hukum
ENFA 2

perjalanan safar secara kebiaian mak Jperbolehkan menggasar salat dalam
N

n,gh dan meninggalkannya

adalah makru .'\)' ngkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa gasar salat berlaku
\\\

saat melakuk\pe jalanan dengan jarak minimun s{quasar salat adalah tiga

farsakh atau 5,238 km. Wajib hukumnya m engqasar salat menjadi dua rakaat

dalam keadaan safar, farnya untuk ketaatan maupun
kemaksiatan. = Menyem am keadaan safar maka salatnya

batal. Apabila ia lupa, maka dia harus melakukan sujud sahwi.

2. Dizaman yang serba maju dan modern, pendapat yang lebih relavan digunakan
dengan kondisi kecanggihan zaman saat ini.
B. Implikasi Penelitian
1. Penelitian tentang “Jarak Tempuh untuk Jamak dan Qasar Salat (Studi

Komparatif antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm)” ini diharapkan menjadi

80
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referensi dalam memahami dalil yang digunakan oleh para ulama dalam
mengkaji menentukan jarak tempuh untuk jamak dan gasar salat terutama
pada pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm

2. Menurut penulis, pendapat yang lebih relevan digunakan masyarakat umum
terutama masyarakat Indonesia tentang jamak dan gasar adalah pendapat
Ibnu Taimiyah. Dengan demikian diharapkan masyarakat dengan pendapat
ini menjadi sebuah jawaban bagi masyarakat yang memiliki keragu-raguan

dalam melakukan jamak dan gasar d
\
9
o
/: ’\' ;c«,

\
5 7 >
Lo R
'\>‘\\‘ \

Lajp safar.
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